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Ia   Maniasa   dan   Ibunda   Walaya   yang  keduanya   berasal   dari   Sulawesi
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Tahun  1985,  memasuld pendidikan Tin8kat Pertama pada SMP Negeri
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SUIASTRI,  4591  0302ao  /  9911100710084,  Jqurm  Sond  E[ononri

Per(anin,  Frfultas  Pertaniap  Uqiverritas  '45n  ULqng  Pandadg.     Tndor

Pendormg    dan    Pezrfubat  Bngi  KUD  mlan  Mdyaladha  Fupgriqu

(Sqrdi msus Pads RIJD Rulmn Wanga dan ]qJD Mattimife, KEN-tan

Pdevali mbtprten Polmas)"  dfoaunh  binbingr  Sofyan  Jar,  Tho-

Talir dan  M. Janil Gunawi.

Penetitian iri beri¢t]an umik mepgrtahi apa sria yng meriadi falctor

pendomig bad  RIJD  di  dalam  meTjalankan  fuqg=inFa,  untck  mengtahui

faktor peDcharibat bari RIJD di dalam mapialarfu fupgrfuys.

PeneHtian  in  bechinoferial[an  bahwa,  falitor  pendidiEaD  modal  dan

fiLktor pemasaran  dapat  mendot`ong mJD  di  dalan  merialanha  fimgrfuya,

faktor  rendahnya  pengetahuan     pars  anggcta  tentng  kderadan  lg(JD,

mdahap kenampuan KUD di da]am memasnd[an prdhi anggivya 8erta

kumDgrys  sanm` pengplahan  yang  dimm[i  o[ch  lnJD  daprt  mencharfut

pcrtqmbulan RIJD di dalam neqjalankan finginpr

Penelitian iri dilakckan dengrn menggun][an netode stirdi kasus yaitu

dipim secara sengrja dun KUD quJD Rckun Warga dan RIJD hhattirowalie)

yang diapggap dapat mevahili KUD m¢u dan mJD tidak mdyu di IGe-atan

Pulowah..    Kriteria maju tidaknya diperoleh dari Fintor Kopera8i yang ada di

Ffabupaten Polmas.   Pemihihan  reaponden  yaifu pengurus dan  anggota  KUD

(petard).     Anggota   KUD (petard)  dipi]in  secara  acak  nderhana  sejuulch



15  penen  untuk  yang  masck  anggota  dari  keseluruhan  anggota  yang  add,

sedap9kan pengums dipilih selunlhnya untuk dSadiha respenden.

Hasil penchtian tentang faktor pendorong dan penghambat bag  KUD

di  dalan  menjalankan  frogrinya  yaltu  :  berdasarkan  hasil  analisis  efisien

_t?±±ran~   dspgan   penggunakan    runus   Chi-Kundrat   (X   2  )    pada , tafaf

kepercayaan 95 dyo sanpal 99 % bahwa variabel tingkat pendidikan, modal dan

pemasaran  secara  bersama-sama  dapat  mendorong  pertunbwhan  KUD  di

dalan   meljalankan   filngsinya,   hasfl   anafrois   koefisien   taksiran   variabel

rendchnya  pengetahuan yang dirirm  ale,b  para  anggota  ten+Long ketleradan

KUD,    rendahnya    kemampuan    FrvD    didalam    memasarkan    prodrkri

anggotanys serta ktlrangnya saram pengolalan }mang dizniHki olch KUD dapat

menchambat    roD    dalan    menjalankan    frogsinya,    sebagal    lembaga

€perckonorian di daerah pedesaan.
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I.  PENDAIIELUAN

1.I.     hatar Belahang

i:3'jf..!}3Sl±!t}e.n+r}2i:a.r;.n.e8!r33g.r3.n:sseb39|3.qbe.s.1..rpe.n.dtJdT±lLn.'..Jg.}`jd!_tp

I:i.'+r    ``..'`i:I_._.`r    I.fri:ir3L'in.    ``.:ir.f`i`    r!ici.na    sc`l:tor    in    ni{`ritpfi;ztn     tiJiar}r     p.Lmgitm{I

?t{'re-h.(`r}t"?il;in    :tri(ionc-.f<Izt   balk   daiam   pcinm`e-K:i{an   panda.palan   dan   pc.r}uasan

`  :zii,a;i-i``"  :,."i.:i.
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masalah titik tumbuh  dimana  KUD  itu berada,  sehingga dituntut perammya

agar  dapat   memberikan   pelayanan   secara.  efektif  terhadap   para   anggota

ataupun  bukan  anggota.     Dalam  pelaksanaan  fungsi  koperasi  di  pedesaan,

dapat  kita  jumpai  dalam  pasal  4  Inpres  No.  2  Tahun  1987  yang  bungivya

sebagai berikut-: Koperast Unit Desa (KUD) sebagai ptmt pelayanan befoagai

kedatan     perekonomian     di     pedesaan     memiliki     fungsi-fungsi     sebagal

perkreditan,   barang-barang   keperluan   sehari-hari    dan   jasa-jasa   lairmya,

pengolahan dan pemasaran hasfl produksi serta kedatan perekonondan lairmya

(chonimous,  1992).

Koperasi Unit Desa (KUD) dalam melrialankan fungsinya sebagai pusat

pelayanan  keSatan  perekonomian  di  daerah  pedesaan  tidak  terlepas  dari

berbagai  macam permasalahan yang dapat membuat pelkembangan  koperasi

tersebut menjadi la.mban,  bahkan mengaland kemacetan.   Hal inj  disebabkan

karena  belun   bet.kembangnya  kesadaran   dan   kepercayaan   dari   golongan

maryarakat    terhadap    peranan    koperast    dalan    rangka    menindrtkan

pendapatan  dan kes¢ahteraan mereka karena keSatan usaha yang dilakukan

belum  sepenuhnya  mampu  memberikan  tingkat  dan  mutu  pelayanan  yang

dapat me,njangkau kebutuhan seluruh lapisan masyarakat yang ada dipedesaan.

Disamping itu  masih  ]emahaya  organisasi  dan  manage,me,n  akjbat  dari  tingJkat.

kemampunn  profesionahisme  sumbe,rdeya  manusia  yang  relatif masib  rendab,

(4fuorimous,  1994).



I: 2.    PcmMusahin

Deqgrnnelihatlafarbelakengmaka]ngmeridipema8chhapckck

dalam penelitian in adalah sebagiv berfut :

1.       Ape sria yang meriadi faktor pendong rm di dalam merialanha

•       funginya.

2.        Apa sda'yang mdyadi fiLktor peng[iambat rinD di drha merialankan

funginrya

1. 3.    Ttch]an dan Hegmaan

Dtrgrn melihat pemasalahan maka t]j[]an drri penditin ini adalah :

I.        .Untqk nengetahui fiLktor pendorong bagi KUD di dalan merialankan

funggivya.

2.        Untck mengetahul faktor penchanhat hart KUD didalan melrialankan

fuqrfuyaL

kegqman dari penerman ini yalfu :

maharaphan drpat dff adikan schagai bahan pertinrdaqu hagi pihak

yang berwevcnang dalan  menangani  maLsalal yang erat hchupgrnnya

dengan Kaperasi Unit Desa.

Schagal    perryaratan    dalan    menyelesaikan    studi    pada    Fckultas

Pertarian,  Jurusan  Schal  Ekonond  Pertanjap,  UniversitaS "45"  Ujung

Pandng



11.   TINJAUAN PUST`AKA

2.1.    `Keran8ka Te.oritis

Koperasi   adalab   suntu  badan  usaba  bersama  yang  bergerak  dalam

bidang  perekonoinap   beranggotakan  mereka  yang  unumnya   berekono-nri

lemah   yang   bengabung   secara   sukarela   dan   alas   dasar   persamaan   bak,

berkewajiban    me]akukan   suatu   usaha   yang   berttryunn   untuk   memenulj

kebutuhan para anggotanya (Kartasapoetra, dkk.1993).

Men-uLrut   Arifinal    chariago    (1985),    memberikan    batasan    sebagai

berikut:   Koperasi adalab suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang

aLau  badan-badan  hukum  koperasi  yang  me,m'oerikan  kebebasan  masuk  dan

kelunr sebagal anggota dengan bekeria sama secara keke]unrgaan menjalankan

usaha untuk mempe,rtingg kesejah{e,raan para anggotanya.

Dalam   Undang-Undang   No.   12   Tahun   1967   tentang  pokok-pokok

perkoperasian yang dinyatakan bahwa :

Koperasi  Indonesia  adalab  orgarisasi  ekonori  rakyat  yang berwatak  sosial,

beranggotakan    orang-orang    atau    badan-bade    hukun    koperasi    yang

merupakan  tata  susunan  ekonori  se,bagai  usaha  be,rsama  be.rdasar  atas  azas

ke.kelunrgaan.

Dari   Pengerdan   di   atas,   maka   jelaslah   bahwa   di   dalam   kope.rasi

terdapat ciri-c,iri khusus kope,rasi Indonesia  se,bagai be.rikut  :

Koperasl   Indonesia   mempakan   kunpulan   orang-orang   dan   bukan

kumpulan   modal.      Orang-orang  yang   fe,semunnya   mcnjadi   anggota
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koperasi    itu    secara    bersama-sama    bergotong-royong   berdasarkan

persamaari,     bekeria     untuk     memajukan     kepentingan-kepentingan

ekonorfu mereka dan kepentingan maryarahat pads unTmya.

Sebagai  badan   usaha  yang  beriuang  untuk   memenulj   kepentingan-

kepentingan  ekonoin   para  anggotanya  dan  kepentingan  masyarakat

dalam   ran9ka   meningkatkan  kesejahteraan  hidup.     Koperast   dalam

periunngan dan usahanya memerlukan modal, dengan tidak menguranri

makna   dan    mengaburkan    pengertian   Koperasi    Indonesi.a    sebagai

perkunpulan modal.

Babwa  koperasi  sehubungan  dengan  usahanya  akan  melaklha  usaha

dengan  piliak   kedga  yang  buka   merupakan   anggota  koperasi   yang

be"ngkutan.

Koperasi Indonesia mempakan wadah demokrasi dan sosial karena para

anggotanya  (termasuk me,reka yang duduk dalan kepengurusan)  selalu

melakukan keja sama, kegotong-royongan, berdeLsarkan pelsanan hak,

kewajiban dan derajat.

Koperasi      Indonesia      rtyunrmya     barus     benar-belnar     merapakan

kepentingan    bersama    dari    semun    anggotanya    dan    dalam    hal

mencapainya    masing-masing    anggota    menyunbangkan    karya    dan

jasanya,  dimana  pen  serta  para  anggota  tersebut  akan  memperoleh

ke,untungan  }'ang  dipero]e,h  koperasi,  yang  besar  kecilnys  disesunikan

dengan besar ke,cilnya peran se,rta me,reka.
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Berdasarkan pengertian dan ciri-ciri koperasi ini dapat dipahari bahwa

eksisteusi Koperasi Unit Desa (KUD) merupakan badan dari koperasi secara

unun.   Dalan] Inpres nomor 4 Tahun 1984 ditegaskan :

KUD   dibentuk   o]eh   warga   desa   atau   sekelompok   desa-desa   yang

disebut Desa, yang mempakan suatu kesatuan masyarakat tekech.

Pembangunan    KUD   diarabkan   agar   KUD    dapat   menjadi   pLmt

pelayanan   kedatan   perekonondan   di   daerah   pedesaan   merupakan

baBan  yang tak  texpisahkan  dari  Pembangunan  i{asional,  dfoina  serta

dikembangkan secara terpadu, (Anohimous,  1986).

Secara  umum  Koperasi  pads  nasa  pembangunan  sekarang  ini  dapat

dikatakan   mencapai   keberhasilan   dan   perkembangarmya   yang  pesat   yang

mehiputi   berbagal   sektor,   seperti   Kopelasi   Unit   Desa   pada   tahun   1995

mencapai  jum]ah  8.749  bunh  yang  ada  di  selut  Indonesia  (47,3  persen)

diantaranya atau sebanyak 4.140 buah telah memendi kriteria sebagai KUD

mandiri  yang tersebar  di  2.705  kecalnatan,  ham  tetapi  di  dalam  kepesatan-

kepesatan itu temyata masih cukup banyak masalah yang dihadapi  dan perlu

mendapat perbatian lebib lanjut balk oleh para petugas Departemen Kope,rasi,

1.embaga Jaminan  Kredit Koperasi, dan para pengtl]ils serta anggota Koperasi

sendiri, se,pe,rd halnya pengembaHan kre,dit yang macct yang meliputi riliyaran

mpiab dan masalab pcnyelowengan sctoran kredit.   ml in disebabkan karena

belum  berkembangl]ya  kesradaran  dan  kepei-cayaan  darn  golongan  maeyarakat

terbadap  peranan  koperasizKUD  dalam  rangka  meningkatkan  kese,jabteraan
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dan   pendrpatan   mereka   karena   kedatan   unha   yang   dilakukan   belun

sepenuhaya mcmberikan tingkat dan mutu pelayanan yang dapat menjangkau

kebutuhan  selurd lapisan  masyarakat yang ada  di  pedesaan.    Disamping itu

masih  lemahl]ya  onganisasi  dan  managemen  aifeat  dari  tingkat  kemampunn

profesionaHsme  sunberdaya  manusia  yang  relatif  masib   rendaky   akibatnya

dapaL    berpengarul    terhadap    pemasaran    hasH    produkri    anggotay    serta

kLLrangrya  sarana pengolahan yang dimilihi o]eh koperasi/"D,  (AI]onimous,

1994)-

Untuk   mengatasi    masalah-masalah    tersebut    di    atas    pemerintah

berusaha     memberikan     bantuan-bal]tuan     yang     sjfatnya     mendorong

perkembangan koperast dalan menjalankan frogsinya sebagaf pusat pe,layanan

ke9atan  perekonondan  di  daerah  pedesan  bempa  bimhingan-bimbingan,

penyuluhan-penyuluhan,  menyelenggrrakan  pengawasan,  pemberian  fasiritas,

serta perlindungan pemerintah, (Sudanga Gautama,1973).

Dari   tLraian   di   atas   te]ah   kjta  ketahul   belbagal   macam   kebijakan

pemerintah    terhadap    koperasi,    dimaksudkan    untuk    menjadikan    KHD

(Koperast  Unit  Desa)  sebagai -organisasi  ehonomj  dan  sosial  berkemampuan

untuk  dapat  tunbuh  dan  berkembang  dengan  balk  dalam  ik]im  yang  Lsesunl.

bad  perkembangan  ifu,  koperasi  drpat  bertambah  sebat  dengan  dimilikinya

kete,rampi]an  para  penge]olanya  (manager),  permodalan  LLsaha  koperasj  .Yang

chperoleh  dan   ilmbu]nya  kepercayaan  masyarakat  yang  mendngkat  sehingga

koperasi sebagai organlsasj e,konomi yang bervatak sosial drpat    menjalackan
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fungsinya dengan baik sesuni apa yang diharapkan oleh pengurus, para anggota

masyarakat pada umumnya dan petani pada khususnya, (Sadmun MD,  1985).

Menunlt   Kartasapcetra,   dkk   (1993)   yang   menjadi   faktor   penentu

berkembang  atau  tidaknya  suatu  koperasi/KUD  adalah  faLfror  modal,, faklor

pendidikan dan falctor pemasaran.

2. 2. Sejarah Perkembangan KUD

KUD  (Koperasi  Unit  Dcsa) merupakan  pengembangan  dari  BUUD

q3adan  Usaha  Unit  Desa)  yang  dibentuk  pada   Tahun   1973.     Salah  satu

pendorong lahimya BUUD/KUD ada]ab karena banyaknya Koperta (Ifoperasi

Pertanian)  yang  sudah  tidak  lagl  bisa  menjalankan  fungsi  utamanya  sebagai

penyalur pupuk ke  petard.    Hal  in  antara lain  disebabkan  oleh wilayah keria

yang terlalu sempit dimana setiap Koperta rata-rata mempunyal wilayah keria

hanya  150  hektar sawah,  sehingga  secara  ekonomis  usaha  penyaluran  pupuk

dirasahan tidak menguntunghan (Ima Strvadi,  1986).  .

Melihat   kondisi   itry   para   pembina   khususnya  Tim   Bapem   Bimas

Yogyakarfa,   menjadi   prihatin   dan   mencoba   mencari   pola   ban   dengan

membentrik  BUUD  pada  Tahun  1971,  yang  dititik  beratlrm  pada  perllrasan

hamparan  sawah  yaitu  untuk  .setiap  BUUD  mempunyai  wilayah  kefja  antara

6cO  sampal  1000  he.ktar.    Dalam  kedatarmya  yaitu  menyalurkan  pupuk  dan

sarana  produksi   lairmya.     Sementara  dana   (modal)   yang  digunakan   untlik

penyaluran pupuk berasal dari kre,dit BRI.
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Pada  Tchun  1973,  ELdan  Usaha  Unit  Dcse  diganti  namanya  meriadi

Kperasi Unit Desa (KUD) sampaj sckarang.

2. 3. Hpotesis

Elerdanrkan masalal den kerang]La teorids yang telah diuriky mfia

dapat dikemukakan hipotesis sebagaj berikut :

1.         Yang   menjadi   faktor   pendorong   bcriembangnya   KUD   di   dalam

menjalankan  fumgsinya  adalah  faltor  pendidikan,  fakeor  modal,  dan

fndor pemacazan.

2.        Yang   menjadi   faktor   pengiainbat   KUD   di   dalan   menjalarfu

filnginya  adalal  cktor rendahnya  pengetaliun  pars  anggota  tentang

keberadrLan   Koperasi   Unit   Dcra   (KUD),   rendahnya   kemanpun

Kapera8i   Unit   Desa   (KUD),   dalam   memacarkan   hasi]   produksi

anggotanya,   serta  lmrangnya  8arana  pengoldr  yapg  dindilri   o]ch

Hum.



Ill. METODE PENELITIAV

3.  1. Penentuan Ilokasi Penelitian

Penelitian inj di laksanakan di Kecamatan Polewah,  Ffa6upaten Polmas,
-{

dengan  perdn].Dangan  .Dahwa  daerah  inj  sudab  terdapat  KUD  Maju.    KUD

dinana penehtian iri dilakckan dipm secara sengaja dua KUD y.aitu Koperasi

Unit Desa  Rukun Warga dan Koperasj Unit Desa Mattirowalie yang dianggap

dapat  me,waki]i  KUD  maju  dan  FITD  tidak  maju,  alasamya  untuk  melihat

lebih  jelas  lagi  tentang  fakrtor  pendorong  dan  penchanbat  KUD  dida.Ion

menjalackan frogsinya  sebagai lembaga perekonorian  di pedesaan.   Kriteria

maju   tidaknya   KITD   iri   dipero]eh   dari   Hinntor   Koperasi   yang   ada   di

Ffabupaten  dimana  penehtian  ini  dilakukan,  dengan  kriteria  pendalan  yaitu

berkaitan  dengan  aspek  kelembagaan,  apek  usaha,  aapek pemodalan  serta

aapek lingkungan.

3.2. Pemilihan Responden

Responden  penelitian  inj  adalah pengurus  dan  anggota  (petard)  KUD

sotempat.    Anggota    KUD    yang    menjadi    responden    dipihh    15%    dari

keseluruhan  anggota  yang  ada.  Pemihhan  dilakckan  dengan  acak  sederhana,

sedangkan pengunls dipinh seluruhnya untuk dijadikan responden.

Junlah   re,sponden   untck   KUD   Rukun   Warga   sebanyak   35   orang

te.rmasuk  pe.ngunrs,  sedangkan  untuk  re,sponden  FUD  Mattirowahe  se.banyak

20 orang dari keseluruhan anggota yang ada.
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3.3. Waktu dan Pengunpulan Data

Penehtian  in  dilakukan  selama  dua  bulan  yaitu  mu]al  Bulan  Aprd

sanpaj dengan Bulan Juri Tahun 1996. Untck pengLmpulan data yajtu berasal

dari dun sunber :
-

I.         Data primer

UntT]k  data primer d]peroleh  dengan  cara  wawancara  langsung kepada

pengurus KUD  serta  anggota  (petard)  KITD  setempat  dengan bantunn  da far

pertanyaan yang sama, yang te,]ah dipersiapkan .sebe)tLrmya.

2.         Data sekunder

Data  sekunder  diperoleh  dari  kantor  FftyD  serta  instausj  lain  yang

terkait  dimana  dimaksudkan  untuk  mendukung  da]am  pemberian  gambaran

unun.

3.4.      iinahisis Data

Data    yangdiperoleh   dari    hasfl    penchtian    akan    ditabulady    dan

selanjutnya dianalisis scara statistik dengan menggunakan runus Chi-Kundrat

sebagal berikut :

x2 =  aTO . Fh)2
-----a--7--

dinana :

re    =   Chi kundrai

Fo    =   FreLmenst yang diperoleh dari observasi dalan sampel

Fh     =   Frekeensl. yang dtharapkan dalam populasi
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Nihi hekuenri yang diharaphaii dalan pqpulari depot dhitung dengan

meqggunaha runus :

Fh - (hk) (ng)
---------1,-

N

dinam :
Fh  =  Ihehenri ysng diharapq[an data populari

nk  =  NIal kategori

ng  =   NIal golongan

N   =  Jumlah sampeL  qu sutrfuoi 1992)

3. 5.    Hbnep operasional

Konsep   operational   mencaktp   pengrrtian-pengertian   dan   bataan-

batasan.yangdapatmembantudalanpe[aksaamanpenehitianinyrfu

Hinperari Unit Desa (KUD) adalal merupckan suatu wadch orgaLnisast

dan pengrmbangan berbqgr£ Legiatan ekononri di wilayal bersapgkutan

nelaluisuatrbadanusaha]rangbened[hukumyalqund.

Pengul`Is roD (Ffoperasi Unit ha) adalah orang-orang yang diprm

dan  diangkat  sehagai.  pqugtifus  mJD  dalan  satu  periods  tertentu

berdasarkanhasflmugrwaraliRapatAnggotaTahunan(RAT).

Anggota  Koperasi  Uni.t  Dca  qnJD)  adalah  magrrahat  di  wilayali

keriaKUDyangtelahmendaftakandiridanmelurfusimpananpckck,

sfmpanan waj]b dan simpanan sukarela.

KUD Maju adalah KUD yang telah squnuhnya mcljalaha fungrfuya

dengan balk scbagal  ]emhaga  perckonondan  di daerah  pedesaan selta
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manpu   memberikan    manfaat   bad    pengurtis,    anggota,    maupun

maeyarahat yang berada divflayah keianya.

5.         KUD   Tidek   Maju   adalah   suatu   KUD   yang   belum   sependrys

mapialankan  fungrfuya  dengan  bail  sebagai  lembaga  perckononri;n

didaerah pedesaan  serta  mampu  memberikan  manfaat bag  pengurus,

10.

anggota, maupun maeyarakat yang beradr diwilayah kerianya.

Fungri   RTJD   adalah  jenis   dan   macam   kegatan   unit   unha   yang

dflakukan  olch  KUD  Rukun  Wanga  dan  KUD  Mattirowafic  sebagaf

lcmbaga perekononrian didaerah pedesaan.

Pendidihan   adalah   tingkat  pendidikan   yang  dilalui   olch   respond6n

secara fomal yang dihitung dengan tahun.

Modal   KUD   adalah   simpanan   anggota,   pinjaLman  koperasi   kepada

apggcta  dan  bukan  anggota,  pinjaman  kepada  bank  dan  cadangan

modal  usaha  Koperasi  Unit  Desa  Rulun  Wazgr  dan  lfoperasi  Unit

Desa Mattirowalie sebagaf hasil penvisihan sisa hasil usaha (SHU).

Pemasaran adalah keSatan yang menyan8kut penyedian barang-barang

kebutuhan    petard    untuk    dapat    berproduksi    serta    menyangkut

penanpungan  atau  pembehan     hasi]-hash  produksj  petanj  diwi]ayah

keda KUD dan mchariutkamya sampal pada konsumen akhir.

Pengetahuan  adalah  ilmu  yang  dinlihi  oleh  pengLmus  dan  anggota

drta.ri)   KUD   Rukun  Wanga   dan  KUD   Mattirowalje  balk  melalul

pendidikan formal matpun pendidikan infomal.



IV. READAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.  I.   Keadaan Umum Wflayal Keria KUD

4.1.1.   Letak Pembagan Wjlayah Administratif

A. KUD Rukun Wanga

Koperasi Unit Desa (KUD) Rukun Warga adalah salah satu KUD maju

yang terletak di  Kelurahan  Dama,  Kecanatan  Polewali,  REbupaten Polewah

Mamasa q'o]-Mas).

Batas wilayah administratif KUD Rukun Warga ada]ah sebagai berikut :

Sebe]ab  Utara  berbatasan  dengan  Desa  iinreapi  (wflayah  kelja  KUD

Rukun Warga).

Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  Kelurahan  Takatidung  (Wflayab

Keja KUD Mattirowalie)

Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mata Kan (Wflayah Keria KUD

Sederhana)

Sebelah Timur  berbatasan dengan Kehmhan PolewaH quilayah Keria

FruD Tonyanan)

8.   KUD Mattirowahie

Koperasj Unit Desa Mattirowalie adalah salah satu KUD yang te,rlctak

di  Ke,lurahaLn  Persiapan  Iantora  yang  dianggap  t}e,lan  maju   sepcrti  ha.Inya

KUD Rukun Warga di Kecamatan Polewah  Kabupaten Polewali Mamasa.
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Batas wflayah administratif KUD Mattirowalie adalali sebagai berikut:

Sebelah Utara berdatasan dengan Teluk Mandar.

Sebelah   Se]atan  berbatasan  dengan   Kelurahan  Takatidung  (Wilayal

Keia KUD Mattirowalie)                                                                           -

Sebelah Barat berbatasan dengan Ke,]urahan Sulewatang Ovilayab Kerja

rinD Sederhana)

Se.beta.I  Timur be.rbatasan  de,ngan  Ke,lurahan  Wattang (Wi]ayah  Keria

RED Darma Jaya).

4.1.2 RED Rukun Warga

Wilayah keria KUD Rtlkun  Warga meliputi wilayal lielurahan Darma,

Desa Anre Api,  Desa  Duanpanua  dan  Desa  Kelapadua,  dengan luns wilayah

130,06 EL 2  yang terdiri dari dari sawah pengairan tekhis, sawah pengairan 1/2

teknis, sawal pengairan Desa, sawah tadah hujan, ladang, kebun kelapa, kebun

kopi,  kebun  keriri,  kebun  cengkeh  dan  kebun  coklat.  Untuk  lebih jelamya

potensi keja KUD Rukun Warga dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel I.         Poteusi wilayah kelja KUD Rukun warga di Kanmatan
Po]ewahi , Kabupaten Polewahi Mamasa ¢ohaas),1996.

No. Potensi Wilayah Keja KUD Luns qa) Persentase
1. Sawah:

160 5'39              -- Pengalran tekhris  .
- Pengairan 1/2 tekhnis 158,53 5,34• Pengalran Desa 72,45 2,44- Tadal HLjan 48,22 1,63

I I-adang 298,63 10.07
Kebun :

-  Kelapa 272,73 9.19
-  KOpi 508,05 17,13- Kemiri 73,75 2,49- Cengkefi 275,70 9,29- Coklat 1.098,48 37,03

s_

Jumlah 2.966,54 loo,00
umber . Kantor KUD Rukun Wanga, 1996

Pada tabel di  atas tel.lihat bahwa poteusi pertanian yang paling ]uns di

whayah  keria  KUD  Rulnm  Wanga  adalch  perkchunan  coklat  dengan  luns

1.098,48   hektar  atau   37,03   9ro   dari   selurch   lus   areal   tanah   pertarian.

Sedangkan  yang paling  sedikit  adalah  sawah  tadah  hujan  dengan  ]uas  48,22

Hektar atau 1,63% dari seluruh luns areal tanah pertanian.

8. XPD Mattirowale

Wi]ayah  keia  KUD  Mattirowalie  meljputi  Kelurahan  Pole.wall     dan

kelunhan  Takatidung  dengan   luas  wilayah  2.111   Hcktar,   dengan   poteusi

pertarian   terdiri   dari   sawah      dan   kebun.   Untul   lebih   jelasnya   potensi

pertanian wflayah keria KUD Mattirowalje, dapat dilinat pada Tabel 2
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Tabel 2.         Potensi   Pe,rtarian   Wflayah   Keia   KUD   Mattirowahe,
Kecamatan  Polewali,  Kabupaten  Polewalf  Mamasa  Col-
Mas),  1996.

No Potensi wilayah Ke,ja KUDI ha qua) Persentase (%)
1 S  a. w a h 6sO,76 69'22          -
2 Kebun                                                 I 280,45 30,78    `

i Jumlah 911,21 100,00
Sunber : Kantor KUD Mattirowahe,  1996.

Dari  tabel  di  atas dapat  dilihat bahwa  potensj  pertarian wilayah keria

KUD  Mattirowahie  yang  pahig  luas  adalab  areal  persawahan  yaitu  630,76

Hektar   atau  69,22  %  dari  schinlb  areal  per[anjan.    SedanBkan  yang paling

sedihit  memanfaatkan  areal  tanab  pertanian  adalah  perkebunan  yaltu  seluns

280,45 Hektar atau 30,78 % dari selurfu areal tanab pertarian.

4.1.3.   Kcadaan Penduduk

4.1.3.1.  Jumlah Penduduk Menurut Jeris lielamin

A. kelurahan Dama

Berdasarkan   sensus   1996   julnlah   penduduk   di   kelunhan   Darma

sebanyak  4465  jiva.dengan  966  kepala  Ke]unrga.    Dari  4465  jiva,  juulab

penduduk  yang  paling  banyak  yaitu  penduduk  yang  memjnki  jenis  kelain

pere,mpunn.   Unfuk lebth jelasnya jumlch pendrduk menunt jenjs kelamin  di

Kelurahan  Darma,  Kecamatan  Pole,wall,  Kabupaten  Polewahi  Mamasa  dapat

dilihat pada Tabe]  3.
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Tabel 3.         Jumlah  Penduduk  Menurut  Jeris  Kelarin  di  Kelurfuan
Dama,     Kecamatan     Polewali,     Kabupaten     Polowan
Manasa Pal-Mas), 1996.

lNo Jenis Kelanin Jundali (Jiva) Persentase (%)
I Lek]'-Iaki 2184 48'9      -

I.2 Pere.mpun 2281 51,1 `

Jumlah 4465 100,0
Sunber : Kantor Kelurahan Darna,`1996.

.Pada Tabel  di atas dapat dilinat bahwa jundah penduduk di Kelunhan

Darma  yang  memiliki jenis  I-elamin  laki-Iaki  lebin  sedihit  dfoanding  dengan

jumlah  penduduk  yang  mendliki  jenis  kelarin  peremprran,  dimana  jundah

pendudrk   perempuan   yaltu   sebanyak   2281   jiva   atau   51,5   %.      Juulah

penduduk yang memiliki jeris kelamin laki-laki yaltu sebanyak 2184 jiva atau

48,9 % dari selunlh jumlab penduduk yang ada.

8.   Kb]urahan Persiapan lantora

Jumlah  penduduk  di  Kelurahan  Persiapan  I+antora  menurut  seusus

tabun  1996 sebanyak 4050 Jiva dengan jumlab kepala ke]unrga 873 RIG, yang

terdiri dari laki-lakl dan perempuan.

Untuk   ]ebib   je.Iasnya  jumlab   pe,nduduk   me.nunlt   jeris   kelamin   di

Keluralan      Persiapan   Imtora,   Kecamatan   Polewali   Kabupaten   Polewahi

Mamasa drpat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel4.         Jundah    Pendudul    Blerdasarkan    Jenis    Kelain     di
Kelurahan    I.antora,    KfLcamatan    Polewali,    Kabupaten
Polewal Mamaca,  1996.

No Jenis kelamjn Jumlali (Jiva)2037 Persentase (%)
1 hahi-laki 503-
2           I Perempun 2013 49,7   ,

Jumlah 4050 lie,o
. umber . Kantor Kelurahan Persiapan hatora,  1996.

Pada  Tabe]  di  atas  terlibat  bahwa  junlah  penduduk  di  Keluulan

Persiapan   hantora  berdasarkan  je,nis  kelain  yaitu  lcbin  banyak  laki-laki

dengan jumlah 2037 jiva atau 50,3 % dari selund juulah penduduk yang ada.

Sedangkan  jumlah   penduduk  yang   paling   sedikit   adalah   penduduk   yang

meriliki jenis kelamin perempuan dengan junlab 2013 Jiva atau 49,7 % dari

seluruh jum]ah penduduk.

4.  1.3.2.   Jumlah Penduduk Menurut Ma.ta Pencaharian

A. mD Rukun Warga

Berdasarkan   data   demografi   KUD   Ruhr   Warga,   sebarian   besar

penduduk  wflayah  keria  KUD  adalah  hidup  dari  sektor  pertanjan.    Untuk

le,bib  jelasnya   mata  pencaharian  penduduk  yang  mempakan  wi]ayah  keria

KUD Rukun Warga dapat dinhat pada Tabel 5.
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Tabel 5.         Jumlah penduduk Menunlt Mata pencaharian di wflayah
Kelja    KUD    Rulrm    Warga,     Keeamatan    Polewati,
Kabupaten Polewahi Man-asar¢ol-Mas),  1996.

iNo Mata Pe.ncaharian
I          Juulah(Jiva)3.401 Persentase (%)

1 Petard
8445-.--2 Pete.rnak 70 174

3 pen8rajin 62 154
4 Pedrgang 115 2,86
5 Pe,gawai Negeri 279 693
6 Buruh 100 2,48

LSunber Jumlah 4.027 loo
. Kantor Kelunhan Persiapan hatora, 1996.

Pada  Tabel  di  atas  terlihat  bahwa  sebaSan  besar penduduk  wilayah

keria KUD  Rukun Wanga  adalab hidup dari sektor pertarian  dengan juulab

3.401 jiva atau 84,45 % dari selunlh pendudulf sedanBkan yang paling sedikit

yaltu penduduk yang bemata pencaharian sebagri pengrajin dengan judah 62

giva atau 1,54 % dari selunih julnlah pendudrk.

8.   KLJD Mattirowalie

Berdasarkan   data   demografi   KUD   Mattirowalie,   mata   pencaharian

penduduk  di  wflayab  keria  RIJD  MattirowaHe  terdiri  dari  petani,  pedagang,

pegawai, bunlh, pengrajin dan nelayan.  Untuk ]e,bih jelasnya julab penduduk

me,nurut  mata  pencaharian  di  wflayah  KUD  Mattirowalie  dapat  dithat pada

Tabe] 6.
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Tabel 6.         Juulah penduduk Menurut Mata pencabarian di wflayah
Keria KUD Mattirowale, Kecamatan Polewafi Kabupaten
Polewahi,  1996

No Mata Pencaharian Jum]ah (Jfwa) Prosentase (%)
1 Petani 8.500 5215
2 Pedagang 589 3'61        ,
3 Pegawal 3.927 2409
4 End 440 2.70
5` Pengrajinthdustri keel 144 0.886+I Ne]avan 2.700 16,56

i
Jum] ah                          i                  16.300 100

Sunbe r : Kantor KUD Mattirowalie,  1996.

Dari  Tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  sebagan  besar  penduduk  di

wilayah  ke,ria  KUD  Mattirowalie  hidup  sebagai  petani  dengan juulab  8.500

jiwa  atau  52,15  %  dari  selunh  jumlah  be-nduduk.       Sedangkan  yang  mata

pencabariarmya  sebagai  pengrajin/Industri  kech  hanya  sebaSan  kecil  yaltu

sebanyck 144 Jiva atau 0,88 %.

4. 1. 4.   Keadaan Sarana dan Prasarana

4.  1. 4.1. Sosial Ekonond

Adapun  sarana  dan  prasarana  yang  telah  dfoangun  di  wilayah  keria

KUD    Rukun    Warga    khususnya    di    Kelurahan    Dama    seperti    sarana

pe,ndidikan, kesehatan, pe.rhubungan telah lama ada dan sampai sekarang telah

berkembang sesuni dengan harapan masyarakat di Iieluraban tersebut.

Untllk  me,ngetahul  sarana  dan  pra.sarana  sosial  ekononri  di  lie]urahan

Darma dapat dilihat pada Tabe,I  7.
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Tabe]  7.          Sarana   dan   Prasarana   Sosial   Ekonond   di   Kelunban
Darma, Kecanatan Polewali, Kabupaten Polewali,  1996.

lNo JerisI Junlah ®ual) Persentase (%)
1 Koperasi Unit Desa I 10? Mesid 3 30-
3 Puskesmas I ]0,
4 Kantor De I

I                       ]0

5 Sekolab Dacar 3 30
6'1 Sekolah TK 1! 10

L_I
Jumlah 10 100

Sumber : hantor Kelurahan Dama,  1996.

Tabel  7  di  atas  mempermatkan  bahwa  sarana  dibidang  pendidhan

sangat  diprioritaskafl  terbukti  bahwa  di  Kelunhan  tersebut  terdapat  3  but

sckolah dasar dan  1 buah Sekolah Taman  Kanak-kamk yang telah dfoangun,

beritu  pula  sarana  lain  seperd  mesid  sebanyak  3  buah,  sedangkan  bidang

kesehatan sebanyak  1  buah.   Adapun yang termasuk prasarana  seperd  KUD

sebagai   tempat  petard   menjual   hasil   produksi  pertanian   misalnya   gabah,

sebaBan besar petard meriual gabahnya di KUD.

Sarafla   dan  Prasarana  yang  telab   dibangun  di  wilayab  keria   KUD

Mattirowahe   khususnya   di   Ke]urahan   Persiapan   hantora,   seperd   sarana

pendidikan, peribadatan dan perhubungan dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8.          Sarana   dan   Prasarana   Sosial   Ekonori   di   kelurahan

Persiapan    Lentora,    Kecamatan    Polewalf    Fhbupate,n
Polewalj Mamasa q'ol-Mas),  1996.

No J ends Jundah ¢ual)1 Persentase(%)7'69-
I2 Kojeusi Unit Desa (KUD)Me§id

3 23.08
!3 cereja 2 15,38
i:67 hitor Ijurah I 7,69              iSekolah Dasar (SD)SekolahMenengahPertama (SMP)SekolahTamanKanak-IinaLCrK)Jumlah-Fk 3 23,08

2 15,38
I 7.69

unbe
13 100

r.      ntor _Kelurahan persiapan lmtora,1996.

Tabel 8 di atas memperlihatkan bahwa sarana pendidikan di Hielurahan

Persiapan   hatora   sangat  diperioritaskan   terbuktf   telah   dibangun   6  bunk

sarana   pendidikan   yajtu   3   bush   Sekolah   Dasar   (SD),   2   buab   Sekolah

Menengah Per[ana (SMP), serta I bunh Sekolah Taman REnak-Hknak. Bedtu

pula sarama lain seperti halnya sarana perfuadatan terdiri dari 5 but yaitu 3

buah mesid dan 2 buah ger¢a.

Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  merupakan  pranrana  yang  mempunyal

peranan penting bag  petard  dalam  kegatan  usahataninya  seperi  pengadaan

sarana  produksi,   disamping  ifu   pula  petanj   dapat   memasarkan   hasil-hasfl

usahatanin}'a di Koperasi Unit Desa dengan barga yang wajar.

4.1.4.2.   Peinubungan

LTntuk   ke]ancaran   pe,ngadaan   Lcarana   produkei   dan   pemasaran   hasil

pertarian,   faktor   pe,rhubungan   me,mpunyai   pe,ranan   .vang   sangat   penting.

Terse,djanya  jalan   raya  dan   alat-alat  angkutan  akan  mempercepat  sirLndasi
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hubungan  antara  desa  dan  kota.     Di  Kelurahan  Darma  tidak  dilalul  jalan

propinsi   dan  jalan   ke   kabupaten,   sehingga   untuk  memasarkan  basil-hasfl

produksj   pertarian  maeyarakat   Ke,lurahan   Darma  sangat  sulit  badr  petard

da]am memasarkan hasi] produksinya.                                                                      ~

UntTlk   keperluan    hubungan   komunikasi    sangat    diperlukan   untuk

mengetahui beibagai jnformasi se,peru informasi pasar, penyuluhan dan staran

pedesaan.

Jeris alat  trausportasi  dan  komunikasi  yang digunakan  o]ch penduduk

di  Kelunrahan  Darma,   Kecamatan  Polewah,   Kabupaten  .Po]ewali   Mamasa

Col-Mas) dapat dilinat pada Tabel 9.

Tabe,19.          Jeris  dan  Jumlah  Alat  Transportasi  dan  Komunikasi  di
Kelurahan Darma, Kecamatan Polewal Mamasa,  1996

No Tends Transportasi dan Komunikasi Jundah ®uah) Prosentase(%)

1 Mobfl mikrolet 10 1,71
2 Trck 3 0,51
3 Sepeda motor 20 3,41
4 Pecak 5 0,85
5 Delman 40 6,83
6 Sepeda 15 2,56
7 Pesawat Televisi 200 34,13
8 Pesawat Radio 283 48,29

!9
Pesawat Te}e.pon                                       : ]0                 I 1.71

iI Jumlah 586 100
Sunber : Kantor Kelurahan Dama,  1996.

Pada Tabe,I di alas depat di]ihat alat trausportasi yang te,rbanyak adalah

Delman  yang jundah  40 bunb  sedangkan  se.pc,da  motor  20 buah,  mikro]et  10

buah, be,cak 5 buah dan yang pahng scdikit adalah truk se,banyak 3 bush.   Alat
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komunikasi  yang terbanyak  adalah pesawat  radio  283 bunlL  televisi  200 bunb,

dan  yang paring sedikit  adalah  pesawat  telepon.      Ini  terbukti bahwa  sarana

dan prasarana komunikasi di Ke]urahan Dama sudan cukup memadai.

Sedangkan unttik di Fielurahan I]ersjapan Lentora carana dan prasaram

transportasi dan komunikasi dapat di]1hat pada Tabel  10.

Tabel 10.        Jenis  dan  Jumlali  Alat  Transportasi  dan  Komunikasi  di
Ke]urahan     Persiapan     I£I]tora     Kecamatan    Po]ewah,
Kabupaten Polewalf Mamasa Col-Mas),  1996.

No Jenis Tranaportasi dan Komunikasi Jrmlah ®unh) Persentase(%)
1 hfro]et 45 6.J2`
2 Truk 10 1,49
3 Pecak 45 6.J2.
4 Sepeda Motor 30 4,48
5 Sepeda 25 3,73
6 Pesawat Televisi 170 25,37
7 Pesawat Radio 325 48,51
8 Pesawat Telepon 20 2,99

Jumlah 670 loo
Sunber : Kantor Kelurahan Persiapan Lentora, 1996.

Pada  Tabel  di  atas  dapat  dilihat   bahwa jenis tranaportasj  yang paling

banyak di  Kelurahan Persiapan  Lantora  adalab  mikrolet  dan becak sebanyak

45 bunb.  sedangkan  sepede  motor hanya  30 bual,  sepeda  25 buah,  dan yang

juml`ahnya sedikjt yaitu jenis transporlasi  truk sebanyak  10 buah.   Jeris sarana

komunikasi   di   Kelurahan   I.antora,   sudah   cukup   me.madai   terbukti   adanya

pe,sawat     te,levisi   170  bunh,  pe,sawat  radio  325  buali   dan  pe,sawat  telepon

se,ban|,'zLk 20 buah.



V. KEADAAN UMUM KUD

5.1.     RIwayat Terbentuknya

A KUD Rukun Warga (KUD Maju)

KUD Rukun Warga mulal dibentuk pada tal]un  1967 yang diberi mum

Koperta.   Koperasi inj didirikan atas dasar ke,sadaran sendiri  oleh mayarakat

di     hingkungan     Batu-batu,     Kelurahan     Darma.           Tujuermya     untuk

mempersatukan    poteusi    wilayah    Kelural]an    Darma    dalam    satu    wadah

onganisasi   koperasi   dan   membantu   para   petard   dalain   hal   menipghatkan

produksi   pertarian   serta   menciptakan   pemasaran  basil  produksi   sehingga

pe,ndapatan  petanj  dapat meningkat.    Setelah berialan  beberapa  tahun  unha

koperasi in berhasil dan semakin berkembang,  sejak  saat jtu secara aklamasi

flama  Kopemya  merupakan  runpun  kelunrga  yang  simpatisan.     Pengurus

sekaligus sebagai pemrakarsa dan pendiri Koperta pads waktu itu adalah :

I.         Abd. Jam

2.         Abd. Hafid

3.          H. Hafil

4.         Ib rahin

5.        Nurfu

Juulah  anggota  pads  saat  itu  11  orang.   Pada  tahun  1980  Koperta  ini

mengalari perubaban anggaran dasar de,ngan adanya lnpres No. 4 tahun  1973

tentang  pc,mbentukan  BUUD/KUD,  dengan  rmandepatkan  badan  I]ukun  No.

3306 b / 811 / 1\.''   tanggal   28 Mei  1983   dan diberi nana KUD Rukun Wanga,
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sekahgus   menunjuk   pengurus   untuk   menandatangari   perubahan   anggaran

dasar dengan susunan kepengurusan sebagai barikut :

I.         Ketua umum                        Abd. Jalj]

2.         ketun ll

3.          Se,kre,taris I

4.          Sekrc,taris ll

5.           Be.n dal] a ra

Nurdin

Nasrah Bsc.

Sababuddin

Rahib

Dimana  sud.ah  lima  kali  tindakan  kepengLrmsan.     Unfuk  periode  ke

hma  ini  yang  menjabat  sebagaj  Ketua  yaitu  Usman  Pabettai  untck  periods

1993  -  1996.

a.         KUD Mattirowahe (KUD Tidak Maju)

Pads   tahun   1973,  bertepatan  dengan  bulan   Oktober  hasfl  produksi

pctari  di  Desa  Takatidung  mulai  memproduksi  balk,  atau  mulal  menin8kat

tetapi harga produksi  petard Desa Takatidung tak menentu karena disebabkan

banyaknya  para  tengkulak  yang  masuk  di  wflayah  desa  tersebut.     Melihat

kcadaan  seperd  itu  timbul]ah  penrikiran  Haji  drdi  Sipakkari  selaku  Kepala

Desa  Takatidung mangadakan- mueyawarab  dengan  pemuka  maeyarakat  Desa

Tahatidung.

Pe,nduduk   pada   waktu[   itu   ingin   membentuk   BUUD   sebab   sudah

te,rdcngar  bahwa  de,.ca-desa  yang  lain  sudan   membenfuk  BUUD.     De,ngan

dasar   itu   H.   Andi   Sipakhari   mengadakan   temuan   dengan   kepala   kantor

koperasi  (Sindring).    Hasif  ke,putunn  itulah  akhimya  pada  tanggal  12-1]-1973
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terbentuklah    BUUD/KUD    Mattirowalie    dengan    badan    hukum    nomor

3685/Brmv.    .rujunn  didirikan  KUD  Mattirowalje  yaitu  untuk  menetapkan

hanga danr agar petani yang ada divilayah tersebut   tidak dipermainkan oleh

para tengkulak.   Juulah anggota pads  saat ifu ban]  28 orang dengan simpanan

sebesar  Seratus  Empat  Puliin  RIbu  Rupia.n  (Rp.  140.000,-),  de,ngan  susun,an

pengurus sebagal berikut :

1.         ketua I                       Andi Assad Makkanmpa    `

2.          Wakil Ke,ton  :            M a d a

3.          Sekreta.ris I     :        .`  Andi Muchtar M.

4.         Sekretaris ll   :           M. Syamsuddin syam

5.         Bendahara     :           Andi uncha B. Sc.

Sampai  saat iri  KUD  Mattirowahie barn dun  kali pergantian pengurus,

dengan  sLlsunan  pengrlrus  untuk  nasa  bakti  1995  sampal  tahun  2000  yaltu

se,bagai berikut :

1.          Fietun I

2.          Ffotun Il

3.          Sekretaris I    :

4.          Sekretaris I.I   :

5.          Bendahara      :

Drs. iinwar Madising

Andi Assad Makkarumpa

drdi Muchtar M.

Sudiman

drdi Ucha

5. 2.     Biding Pe,rlen8kapan Admihistrasj dan jAlat PerlenBkapan Onganisasi

5.2.1.   Bidang Perlenglrapan Administrasi

Yang temiasuk alat perlengkapan adinristrasi yang ada di KUD Rukun

Wanga dan KUD Mattirowahe adalah sebagai be,rikut :
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A.    Buku-buku Admiristrasi organisasi

Buku  adminstrasi  yaitu  buku  daftar  pengurus,  buku  daftar  anggota

koperasi,  buku  anjuran  instansi  pemeril]tah,  buku  daftar  simpanan  anggota,

buku  anjuran  khusus  pejabat,  buku  daftar  badan  pemeriksa,  buku  catatan

pemeriksa,   buku   notu]en   dan   keputusan   rapat  anggota,   buku  saran`  dan

pe,rtanyaan, buku tamu, buku inventaris, buku catatan kejadian penting, buku

notulen  ke,putusan  rapat  pengurus,  bliku  daftar  manage,r  dan  karyawan  serta

burn anggota.

8.    Buku Administrasi usaha

Bu]n] administrasi usaha yang digunakan oleh KUD Rukun Warga dan

KUD  Mathrowahie  yaitu  :  buku  daftar  pembelian  dan  penjualan,  buku  kas

penerimaan,  buku  kas  penyaluran,  buku  daftar  pinjaman,  buku  kas  harian,

buku  kas  umum,  buku  kas  semua  unit  pangan,  buku  ban]L  dan  buku  kas

Kredit Usahatari (KUT) serta buku kas Kredit Candak Kulak (KCK).

C.    hventaris peralatafl

lnventaris  peralatan  yang  dimiliki  oleh  Kopemsi  Unit  Desa  Rukun

Warga  yaltu  papan  potensi,  1emari  arsip,  mesin  ketik,  bangky  meja,  kursi

tamu, kalknda.tor, meja kantor, timbangan dudel+ timbangan gantung, serta jam

dinding.    Se.dangkan investasi  peralat.an yang dimiliki oleh  KUD  Mattirowahie

yaitu   le.mari   arsip,   meja   kantor`   ban.cku`   meja,   mesin   ketik.   kalkulator.

Iimbangan  galitung.    Untck  papan  potensi  Koperasi  Urit  Desa  Mattirowalie

bc]un ada.
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5.2.2.    Alat perlenBkapan organisasi

Manurut Undang-Undang Nomor 12  tahun  1967  tentang pokok-pokok

perkoperasian, yang termasuk a}at periengkapan koperasi yaitu : rapat anggota,

pengurus   serta  badan   pemeriksa.     jAlat   perlenBkapan   onganisasi   tersebpt

kemudian   dirinci   lad   oleh   Dircktorat   Jenderal   froperasi   menjadi   rapat

anggota,  pengurus,  badan  pemeriksa  sena  manager.    Um]k  Koperasi  Unit

Desa  Ruha  Warga  dan  Koperasi  Unit  Desa  Mattirowahe  telah  meriliki

keempat alat perlengkapan orgarisasi terse,but.

A.    FLapat rfuggota

Rapat anggota merupakan kekunsaan tertingri dalam kope,rasi.   Hal-hal

yang diterapkan oleh rapat anggota adalah sebagai berikut :

a.         Menetapkan anggaran dasar.

b.         Memilih dan mengan8kat pengiirus serta badan pemeriksa.

c.         Menyampaikan laporap keunngan.

d.         Menetapkan rencana keria dan anggaran belarfua.

Rapat  anggota  diadakan  schali  dalam  setabun  di  Koperasi  Unit  Desa

Rukun Wanga dan Koperasi Unit De,sa Mattircwahie yaitu akhir tahun.

8.       Penguus

Pe,ngurus Koperasi  Unit  De.ca  Rukun  Warga  dan  Koperasi  Unit  Desa

Mattirowalie adalah orang-orang yang dipercaya untuk mengelola koperasi itu

sendiri yang dipilih  dari  kalangan  anggota  sendiri.   RIrena  itu mati hidupnya

koperasi   ditcntukan   oleh   bagus   tidrknya   pe,ngiirils   mengendrhkan   frogsi



31

koperasi  unit  desa  ini.    Dengan  memperhatikan  pasal  22  UU  No.  12  tahun

1967  maka  pengurus  KUD     sedikitnya  terdiri  dari   :   Ketua,  wakil, ketun,

sekertaris,  bendahara  dan  pembantu  umum.    Untuk  masa  jabatan  penguns

adalah 3 tahun dan dapat dipflih kembali.

Fhagsi pens- adalah :

I.     `    Memimpin organisasi

2.         Me.nge,mban8kan unha KUD

3.         Bertindrk   unfuk   dan   atas   nana   KUD   dalam   perhubungan

dengan konsunen/pihak yang membutuhkan.

Dalan  pola   managemen,   pengurus   memegan   peranan   yang  sangat

penting, kare,nanya rencana keria yang akan  di  tetapkan harus mencerminkan

dinanrika unha dan target yang akan dicapai selain itu pengurus bertanggLmg

jawab    untck    me,ngontrol    laju    pelaksanaan    kopersasi,    agar    di    dalam

pengembangannya beradr pada rel yang sebenamya.   Dan fungst lainnya yaltu

sebagai personifikasi badan hukum KUD.

C.      Ba.dan pemeriksa

Pcrilihan  badan  pemeriksa  juga  diphib  berdasarkan  rapat  anggota.

Tugas badan pemeriksa adalah:

a.    Me,lakukan pemeriksaan terhadap tata kehidupan koperasi.

b.    Mc,mbuat laporan te,rtulis tentang basil pe,meriksaan.

Badan peme,riksa  yang ada  di KUD Rukun warga di pe.gang ole,h ke,tua

dan   dua   orang   an.ngota,   se,dangkan   badan   pemeriksa   yang   ada   di   KUD



32

Mattirowalie  dipe,gang  oleh  ketun,   sekerLaris  dan     satu  orang  anggotanya

dengan man jabatan 3 tahun dan dapat dipilih kembari.

D.    Manage,I

Manager  adalah  orang  yang  bcrfanggung  jawab   atas  jalarmya  RE~D

sehari-hari.   Tanggung   jawab   ini   didasarkan   pada   perbedran   tngas   dan

wewenang    yang    dilimpahkan    oleh    peng`inls.    Fungst    manager    adalab

me,]akcanakan managerial sccara bulat mehputi perencanaan, pengonganisasian,

pengarahan dan koordinasi.

Berdasarkan   fungsi   manager   di   atas   maka   tugas   scorang  manager

telbatas pada pe,nge]olaan ke,gatan usaha yang te,rdiri dari:

a.         Membunt rencana anggaran pendapatan dan belaria.

b.         Menentukan dipe,rlus tidaknya unit-urit usaba.

c.         Menentukan judah  karyawan  dan besamya  imbalan  jasa  yang

diberikan.

Dalam menjalankan tugasnya manager bars mendapatkan persetujuan

dari pengurus.

5. 3.     Sumber pelmodalan

Dalam se,trap bentuk badan unha, salab satu faktor yang sangat penting

bahkan  drpat  dikatakan  mementuken  adalah  modjal.  Tidak  terke,cud  pads

Koperasi Unit Desa  (KUD),  sebab modal  me,nentukan apakah koperasi dapat

berusaha  sesuai  dengan  yarig  diichkan  atau  tidak.  0leh  sebab  itu  di  dalam

pembentckan kopcrasi. neraca dipcrlukan  untuk dapat mempe,rolch  gam6aran
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apakah  modal  3rang  dihaprn[an  rich  part  penggerak  afau  penhatuk

koperasi   jtu  manpu  mendukqng  rencana  us&I)a   yang  dfount  atau  tidal.

Pelgrn  kate  lain dinflai lda]ml[an usaha kqurasi  yang di]-dr  rfu

Apauna layck barn dineri badan hrfu kqurari.

•     Menunlt   simbeinya   modal   dapat   dike]ompolha   ke   dalan   dun

kelompck tltana yalfu : modal dari dalam tubuh lopend sendiri dan modal

yaps bcrsunber dari luar ttbth [aperasi itu seDdin.

53.I.   Sumber Modal dari Dalan

Sunbcr modal dari dalam &dalah modal yang berasal dari apggcta dan

jugr  berasal  dari  Sisa  Hasil  Usaha  (SIIU)  yang  belun  dfoadr  keprda
f

anggofa  den  cadangrn  hoperasi  ftu  sendiri.   Pada  garis b-ya  sinpanan

anggcta itry sesunf dengrn rtyuannys depat dfoaS meriadi tiga jenis inpanan,

yarn :

1.      apam pohok

Sinpamn pckok adalah sjmpanan anggota ]ng ch.tenqha besarnya di

dalam   anggrran   dasar   koperasi   dan   halus   dibayar   oleh   anggofa   yang

bersangkutan untck menyatakan hapggotaamya pada koperari.

2.       tryanan wriib

Sinpanan    wajjb    adalah    s¢umlah    uang    te.rLentu    yang   benmya

djtctapkan   dj   da]am   Raprt  Anggota  yang  penarikarmya   dikaitkan  dengan

waktu  atau  kegiatan  te.r[entu.     `Sinpanan  wajjb  dapat  ditarik  ke,mbali  oleh

anggota  pada waktu  masjh  melriadi  anggota  sesuai  dengan  aturan yang telah

ditctapkan pada Anggaran Dasar.
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Simpanan Sukarela

Simpanan sukarela adalah sejumlah unng tertentu yang diserahkan olch

seseorang   baik   anggota    maupun   bukan    anggota    dengan    tujunn   untiik

mengivmpan   pada   koperasi.      Simpanan   in   atas   dasar  sukarela   dari  yang

bersangkutan.       Penarikan   simpanan   ini    sesuai   dengan   perianjian   yang

bersan8kutan.

4.         Sisa Hasil usaha Yang Belum Dibagikan

Sisa basi.1  usaba yang belun  dibagikan adalah juga  merupakan  sumber

modal yang berasal dari dalam tubul koperasi terjadi apabfla dalam satu tahun

buku  dari  keSatan  unhanya  dikurand  biaya-biaya  yang  dikelunrkan  masih

terdapat sisa.

5.         Cadangan usaha

Besamya   cadangan   usaha   koperasi   sesual   dengan   ketentuan   yang

beriaku  di  dalam  koperasi  tersebut.    Penggunaan  cadangan  koperasi  adalah

untuk menutup keruSan apabila diperlukan.   0leb karena itu dana cadangan

pads koperasi tidak boleh dibadkan kepada  anggota meskipun koperast yang

belrmgkutan dfoubarkan.   Modal cadangan iri dapat dikatckan sebagai modal

sosial yang harps dimanfaatkan secara maksimal.

5.3.2.   Sumber Modal Dari Lunr

Disamping berasal  dari  dalam  tubul  koperasi,  sumber modal  koperasi

juga  berasal  dari  lunr tubuh  organisasi  seperti  sumbe,r modal individu  @ukan

an.ngota), badan usaba  ¢aik bank maupun badan  usaha lain)  swasta dan juga

lembaga dan pemerintah.
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Sunber modal dari lunr tersebut dapat dibagi sebagai berikut :

1.    Sumber Modal lndividu

Sunber modal  individu dapat dipe,ro]eh koperasi  dari berbagai  alasan.

Ada  yang  membantu  koperasi,  yang  memberikan  pinjaman  karena  punya

kepentingan terhadap koperasi  (pinjanian komersial)  dan  ada pula yang ingin

memberikan jasa., dengan tingkat bunga yang ditentukan sebelurmya.

2.    Sunlber Modal Badan Usaha Swasta

Sunber  modal  dari  badan  usaba  dapat  sebagai  ahibat  dari  ke,bijakan

pemerintah  dan  dapat  pula  atas  dasar  kesadaran  badan  usaha  itu  sendiri,

meshipun hal  in  sangat langka.   Dima.t dari modalnya,  dapat berwTriud uing

dan dapat pula berbe,ntuk barang dagangan dengan kre,dit.

3.    Sunber Modal pemerintah

Sunber  modal  koperasi  yang  berasal  dari  pemerintah  dapat  bempa

pinjaman dari Bank Pemerintah, hadii dan juga hfoah.   Modal pinjanan Bank

Pemerintah  untul  koperasi  depat  dari  Bank  Rakyat  Indonesia  @RI)  yang

semula bemama BKrN @ank Koperasi Tani dan Nelayan), jnga dari berbagai

Bank Pemerintah yang lain.

5. 4.    Jenis dan ljngkup Ke§atan Usaha KUD

Berdasarkan frogsi ekonomi kope,rasi maka secara kese.1uruhan koperasi

dapat  dibad  dalam  beberapa  jenis.     Jcnisienis  kope,rasi  dimaksud  adalab

koperasi   konsunsi,   kope,rasi   produksi,   koperasi   kousumsi   dan   asuransi,

kopcrasi jasa, kope,rasi pension dan lain sebagainya.
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Koperasi   Unit   Desa   (KUD)   ada]ah  jenis   koperasi   yang   unhanya

mehiputi  suatu  biding keSatan  ekonomj  masyarakat  da]am  wilayab  kerianya

dan   melaksanakan   fungsi-fungsi   perkreditan,   penyedjaan   dan   penyaluran

sarana produksi pertanian, barang-barang kebutchan  sehari-hari  dan jasa-jasa

lainya, dan pengolahan ser[a pemasaran hasH-hasH 'pertahian.     `

Berdasarkan     cakupan     fungsi-fungsi     ekonori     tersebut     di     atas,

permbe.ntukan  terhadap  kegatan  usaha  KUD  adalah   uscha  yang  berkaitan

langsung   dengan   kepentingan   anggota   untuk   meingkatkan   usaha   dan

kesejahteraan  anggota.    Pendkan  kemampuan  pelayanan  dapat  digunakan

untuk   memenuhi   kebutiinan   masyarakat   yang   btlkan    anggota   koperasi

(Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992).

Dari  perluasan  usalia  koperasi  tersebut  maka  usaha  koperasi  tidak

hanya  semata-mata  diperuntu]dran  badr  kepentingan  anggotanya,  akan  tetapi

juga bag  kepentingan masyarakat pada  umunnya  dalam wilayah keria  KUD

bersan8kutan.   Untuk lebin jelasnya jenis keSatan  usaba yang dikelolah oleh

KUD Rukun Warga (KUD Maju) dan rfuTD Mattircwahie (KUD Tidak Maju)

di Kecamatan Po]ewahi, Kabupaten Polmas dapat dihihat pada Tabel  11.
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Tabel 11.       Jenis Kedatan usaha Dun KUD (KUD  Maju dan Tidak
Maju)    di    Kecamatan   Polewali,    mbupaten   Polowali
Mamasa.  1996.

No.

Jehis Ke9atan Usaha RTJD

Rukun Wafgr (Maju) Mattirowalie qidak ngu)
I.` Unit Pengadaan Pangan 1.        Und pengrdaan pangan
2. Unit Fry 2.       unit Rum
3. Unit Penyaluran Pupck 3.        Unit penyaluran puprk
4. Unit Simpan Piriam 4.        Unit Kredit candak Hulak
5. Unit Waserdapeltokoan 5.        Unit Angkutan
6. Unit IIfHH Rotan 6.         Unit pelistrikan
7. Unit Tata Niaga Clengkeh

8. Unit hdustri Mebuler
9. tit Kelistrikan

Sunber : KaLntor RED Rukun Warga dan Mattirowahe,  1996.

Dari Tabel di atas dapat dilf hat batwa jeris usaha yang dikelolah oleh

KUD Rukun Wanga (KUD  Maju) lebih banyak dfoanding dengan unit usaha

yang dikelolah oleh KUD Mattirowalie (KUD Tidak Maju).

Di  dalam  pengelolanm  dari  scmua  unit  usaha  tersebut  masing-masing

KUD memiliki mekarisme-mekanisme tersendiri.

A.    RED Rukun warga

Mekahisme-mekarisme yang dilaksanakan para pengelola RIJD Rukun

Warga (KUD Maju) akan diperinci tjap-trap unit usaha sebagai berikut :

Ad.1.    Unit pengadaan pangan

Unit  usaha  pe,ngadaan  pangan  Koperasi  Unit   Desa   Rukun   Warga

mengalami  pe,rke,mbangan  yang  me,nggenibjrakan.    Pe,rkembangan  iri  karena
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adrnya   balituaii    dali    BRI    (Balk    Rakyat    Indonesia)    yang   mcmberikan

bantuarmya  juga  ditunjang  oleh  managcmen  yang  balk  dari  pihak  KUD  iru

sendir]..

'u-ntuk  }e,bill  lancamya  proses  pe,ngadaan  pangan  irri  niaka  ketua  dan

manage.r  KU])  mengajukan  permohonan  guna mcminta bantuan  kepada  BRI.

Jika  pihak  BRI  mon}.e,tujul  anggaran  proyek  te.rse,but  maka  bantuan  modal

berupa  Hang  disc,rahkan  langsung  kc,pads  bendahara  KUD.     Da!am  hal  ini

manager  dan  ke,tua  unit  pe,ngadaan  pangari,  me,ngalokasik.an  bantuan  terse,but

dengan lebih dahulu niembentuk TPK (`Te,mpat Pelayanan Koperasi).   Di TPK

inilah  dilakukan  ke§atan-ke,g].atan  be.rupa  pe.mbeljan  gabah  dari  petani  yang

butuh  dana  untuk n]e,menubi  kebutwhan  produksinya,  misahya  :  pupuk,  obat-

obatan  dan  lain  se,bagainya.     Petahi   se,bagai  anggota  KUD  Rukun  Warga

meminta  kredit  ke,pads  petugas TPK setelab  manager  menye,tujul  pemberian

bantunn terse,but, maka pe,tanj me]alui TPK menyerahkan sertifikat tanah atau

BPKB  (Buku  Pemilikan  Ke,ndaraan  Bermotor).    Hasil  periunlan  gabab  yang

dinrm  olch  para  petani  selaku  anggota  KUD  ditampung  oleh  KUD  untuk

kesediaan  dijual sete,lan diprose.s.

Ad.  2.   Unit LTsaha  RMU

Uint   ufaha   RMLT   Ko.pcrasi   Unit  Dcsa   P`ukun  Warga   dipercayakan

kc`,pads  manager  }'ang  bertanggung  jawab  pe,null.     Tujuan  diadaharmya  unit

•LLsidha   P`.MU   ini   }.aitu   agar   Lu)   tc.rs`.l`ut   dapat   mcmpc.-olc`,h   kese.mpatan

'untuk    niempc.,r]uns    u+`ahan}'a.    dc`ngan    de,mikian    KUD    te,rse,but    sc,makin

me.ninghathan peranann}'a  dalam kedatan pere,konomian.
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Pada   unit   unha   ini   KUD   sebagai   le,mbaga   pe,rekonomian   dalan

masyarakat  telah  me,laksanakan  fungsinya  dimana  tampak  pada  ikut  sertanya

FL[?D  dalam  menge]o]ah  hasil-hasil  produksi  pe,rlanjan   se,pe,rti  gabah  drpat

diolali  menjadi beras  yang  slap unlck  djpasarkan.   M€,sin  RMU  yang dimdiki

ole,h  KUD  Rukun  Warga  se,banyak  3  unit  dan  semunnya  nia.sih  beroperasi.

Fasilitas  ini  diperoleh  dari  sumbangan  BUMN  a'T.  Semen  Tonasa)  sebesar

R.p.,0.000.COO.-.

Ad. 3.    Unit penyaluran pupuk

Unit   usaha   penyaluran   pupuk   merupakan   bagian   dari   unit   usaha

pengadaan  .carana  produksi  pertanian.    Unit  usaha  ini  mulai  dikelola  scjak

berdrinya  KUD  ini.     KUD  bcrperan  sebagai  perantara  trausaksi  junl,  beri

sarana produksi antara produsen dan kousunie.n.

Unit  usha  ini  menyediakan  kebutuhan  petani  akan  sarana  produksi

seperd pupuk dengan  fasnitas yang ada  dan  diatur dalam  sistem  keria KUD.

KUD  Rukun  Warga  menyediakan  pupuk  sesuai  dengan  pemintaan  pctani

lne,lalul   produse.n  se,bagai  be,rikut   :   pihak   KUD   dalam  hal   in   ketua  dan

manager  koperasi  me.masukkan  pe,mohonan  baatuan  pupuk  ke  BRI.  adapun

BRI  n]e.nge!uarhan  nota  te,rsebut  atas  nana  KUD  Rukun  Wanga  kepade  PT.

PUSRI.       Sete,lab   nt>ta   tc.rse,but   djanckat   ke    TPK   diniana   se.bagai   bia}'a

pengan_ckutan   ditanggung   ul{'h   pihar;   BRI`   KUD   tingga]   me.Iic,rinia   saja   di

lenlpat.    `TiLa  pupuL  }'ang  djalnbil  ()lc.h  I)c'tuga.` TPK uj-ltd  disalurkan  kcmbau

Lc'pade   rjctalii  }7arig  mt`,nibut-I]liLZLri.     .Iiha  pupuk  yang  diambil  pc.iani  habis  di
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'l`PK  n]aka  sto(`k  yang  ada   digudang  s{`,gcu-a   diambil   olch  pc,tani.     Proscdu-

tram.cak,`i  yang dilakukan  t]Iti,h  pihdk  KUI)  yaitu  cash  dan  krcdjt  mc]ahli  kctua

`lnit saram  pr()duksi.

Ad.  4.     Uliit  usalia simpan  pjnjaln

Unit    ucaha     sinipaLn    pinjani     mt`,rupakdn    bagjfln    dari     unit    usalia

p{-,rkreditan.     Adapun   iue,kaiiism(I.  untuk  mcmperoleli  kre,dit  simpan  pinjam

yaitu  hanya  dikhususkan  kcpada  a[igg(jta  KUD  dan  masyarakat  yang  ada  di

wilayah   kcrianya,    dengan   sist(-,ni    [tc,!ay&na[i    secara   cfcktif   dan   bertahap.

]3csamya  pinjaman yang dibc,rikan  k(`,r}ada  st`,tjap  nasabah  pcniinjam  bcrvariasi

be,rda.sarkan   tingkat   kc`,buluhan   dan   kon]a]i]puan   until   in(`.nibayar  ke,mba]i,

d{`,ngan bz`[as maxinium  pilijalmn  rata-rata  Rp.  200.00fJ,-.   Jasa/bunga piiljainan

y.ang   dikt',nakan   kcpada   pe.mfnjam   €ida]ah   sc.bc,sar  3  pe,rsc,n  per  bulan  dari

p(]k{jk    pinjaman.        Jaiigka    waktij    |jjnj;mian    maximum    10   bulan    de,flgan

pong(`.mbalian  {}injaman  diangsur  s(`,tj€ip  bulan  (10  kali).    Sctiap  na.cabah  yang

tclah   ment]a|]at   |7c,layanan   pinjanian   dari   KUD,   diwajibkan   liienyinipan   di

KUI)  se,bagaj  tabungan  se,caLra  tc,ratur guna  pe,mupukan  nlodal  Kopcrasi  Unit

I)a,sa  itu sc,ndiri.

De,mi   kc`,Iancaran   d€in   k{`jntinui.lab   i]saha   simpari   |tjnjam   sc,r{a   unfuk

mi`,njaniin   pt`ngoniba]jan   kre,dil   i(`.pat   !}ada   wakturiya,   maka   sot).ap   nasabali

|}(`miiijam     diwajibkan    mcnyc`,r:ilik,'tn    j<-tniinan    bc,rupa    barang-barang    yang

njlainya  gama  d(`rigan  junilah  uarig  .\,'fir}g  (lipjr]jam.    I-IaJ  irlj  din]aksudkan  untuk

me,n(hdik   rtara   na.`abzili   untuk   {t`,I)ih   hc`rdl.[`iplin   dan   bcrtanggulig  jawab   alas

k(-(`,lil.{  yang  dit(`,]ini:L.
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Ad. 5.    Unit lJsalia wase.rda/Pe,rtokoan

Unit usaba per[okoantw'ase,rda  sudah lama dikelolali  oleli  KUD  Rukun

Warga   yajlu   se,jak   la'nun   1991.      Pada   pe,IakLcanaan   unit   waserda   ire   yang

be,rtanggung jawab  pe.null  adalah  ketua  11  yang dfoantu  o]ch  I)eberapa  orang

karyawan   KUD   Rukun   Warga.      Unit   pertckoan   iri   se]ain   memberikan

pelayanan be,mpa pe,r]jualan barang juga me,njalankan usaha pembelian barang.

Adapuri     mekdn].sine.   i]rijt  Ire.rtckoan  da}am   rnenjalankafl  'iisahan.va  adalah   :

usaha pe,njualan barang dilakukan de,ngan dua cara yaitu  :

1.          Penjua]an se,cara kre,dit, siste,in ini hanya melayari para anggota.

2.          Pe.rriualan  se,cara tunaj,  sistem in]. melayan]. bajk anggota maupun

bukan anggota koperasi.

Ad. 6.    Unit Usaha HPHH Rotan

Unit    usaha    pengadean    rotan    KUD    Rukun    Warga    mekarisme

pe.1aksanaarmya  disamping  ada  seorang  manage,r,  juga  ada  staf  administrasi

serta   pelaksanaan   dilapangan   dari   petard   pengumpul   rotan   lalu   diproses

menjadi bahan jadi yang slap unttik dipasarkan.

Ad.  7.    Unit Tata  Niaga Cfngke,h

LTnit  usaha  pengadaa.n  cengJieh  KUD   Rukun  Warga  pelaksanaarmy-a

diperca}Jakari   sepc`mho.`/.a   kepada   manage,r   unil  juga   b(.,rtanggung  jawab   di

dalam  {`perasiona!n}ra  `niulaj  darn  peml`c.1ian  ce,ngkc`,li  dari  anggotfl  pctani  ]alu

diprose,s   olcili   kuD   Lc+r}]udjan   dijilal   kembali   ke.   Pusk'ild.      Unit   tata   niaga

c{.ngkt`.li   ini   mulal.   dikc`}ola}i   di   KUI)   Rukun   Warga   taliuri   1991   daLn   sampai

.cekararig niasj]i  terlaksana  dc.ngar.  balk.
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Ad. 8.   Unit lndustri  Mebuler

Unit industri n]ebuler pe,]aksanaannya dipercayakan sepenuhnya kepada

manage,r unit n]u]ai  darn pengadaan sampaj pads  pe,masarannya.

Ad.  9.   Un].t Usaha  Ke,1istrikan

Me,kanisme  pelaksanaarmya  dipimpin  oleh  manager  unit  dimana  ada

staf untuk me,ngadakan  pcnandhan  de,ngan  siste,in dari  rumali  ke  rumah.  dan

ya.I.g tidak   se.mpat te,riaS}i  detang mc,mbayar ke ]okct KUD Rukun Warga.

Ad.10.   Unit Usaha Perkre,ditan

Unit  usaha  pe,rkreditan  yang  di  KUD   Rukun  Warga   selain  simpan

pinjam juga  ada  Kre,dit Usaliatani  (KUT).   Jenis HUT yang dike,lolah  diguD

Rukun  Warga    yaitu  Kre.dit  usahatahi  pola  Thusus.    Di  wi]ayah  keia  KUD

Rukun  Warga  terdapat 6 kelompok tani,  dimana setiap ke]ompok terdiri  dari

20  orang.    Adapun  me,kanisme,  untuk  mempero]eh  KUT  ini  adalah  sebagai

berikut : masing-masing kelompok tahi mengajukan RDKK (Rencana Defonitif

Kchutchan  Kelompok)  yang  kemudian  direkayasa  menjadi  RDK  (Rencana

De,fe.nitif Ke,1(mpok)  yang dilampirkan be,serta  pe.rmohonan kredit pada KUD

Rukun  Warga,  selanjutnya  KUD  mengajukan  pe,niiohonan  kredit  tersebut  di

BRI   (Bank  Rakyat  lndone,sia).     Sarana  produksi  yang  disc,rahkan  o]eh  BRI

]angsung  kepada  kc,tua  kc]ttmpok  t.ani  tanpa  me,la]ul  KUD`  untuk  disalurkan

kep€ida  angg{tla-anggotanya.  d(`,ngan  I)unga  14  pcrse,n  pe,r  tallun  dan  dibayar

se,tc,lan  pane,I,.
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Pengembalian kredit yang telah diambil  oleh pe,tani yaitu melalui ketua

ke,lompok  tahi,  dengan  cara  menjual  gabah kcpada  pihak KUD.    Kredit yang

te,1ah  dikunipulkan  oleh  ketun  ke,Iompok  tani  diseralikan  kepada  KUD  yang

bertanggung   jawab   pe,nub   at.as   kredit   usalialani   dengan   perincian   kredit

usahatani  yang  te,lab  diambil,  sete]ah  gabah  tersebut  dijual.    Hasil  penjualan

diseralikan  kcpada  bendahara  n]c,lalui  manager  KUD  untuk  dike,mbalikan  ke

BRI  se.bagai pelunasan dari HUT yang te.]ah  dj.tie,rikan.

8.    KUD Mardrowalic

Pada  Tabel  11  depat  dihihat bahwa  ada  enam je,his bjdang usaba  yang

dikelolah  o]eh  KUD  Mattirowalie,  yaitu  :  unit pengada.an pangan,  unit RMU,

unit  penyaluran  pupck,  unit  Krc.dit  Candak  Kulak  (KCK),  unit  angkutan  dan

unit   kelistrikan.      Adapuri   mekanisme-mekanisme   dari   keenam   unit   usaha

te,rsebut adalah sebagai berikut :

1.   Uult Pe,ngadaan Pangan

Dalam   tahun  pe.ngadaan  pangan  lnpres  Nomor  6  tahun   1989  KIJD

Mattjrowalie     _mendapat     kre,dit     sejundah     Tiga     Puluh     Juta     Rupiah

(Rp.30.000.000.-   )   de,ngan   realisasi  kredit  se,ju-ndah     Rp.   39.200.000,-   ITiga

Pulul]  Se,mbilan  Juta  Dua  Ratus Ribu  Rupiah).     Dari j'mlah  {c.rae,t)ut  di  alas

baru  berhasi}  mc`mbeli  beras  dan  tc-,]ah   me,masukkan  beras  ke,  do]og  untuk

st(ic.k    ``asicina]    sejunilah    22.374    Kg.    de,ngan    harga      pe,njualan      scbcsar

Rp.  9.352.332.-  {Se.mbilan  Juta  Tiga  Ratus  lima  Puluh  Dun  Ribu  Tiga  Ratus

Tiga  Puluh Dun  Rupiah).
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Pada  musim  panen   1988/1989  ini  banyak  te,riadi   hambatan-hambatan

yang  tidak  menguntungkan,  namun  dari  pihak  pengelolab  operasionjl  usaba

some,ritara   beialan   te,rus   untuk   mengatasi   ke.sulitan~kesulitan   yang   terjadi,

t)ahkan  sampaj  sekarang  unit  pe,ngadaan  pangan  di  KUD` Mattirowalic  masih

te,tap beljalan  de,ngan lancar.

2.   Unit Usalia R]MU

Ke.datarT.  uint  pengadaan  RJMU  din]u]ai  >ct,jak  taliun   1989  dan  sampai

sekarang tahun  1996 masih te,tap bcroperasi.   Pe,laksana;a int usaha RMU ini

dipe,rcayakan  se,penulmya  kapada  mariager.    Adapun  tujunn  diadakarmya  unit

usala   ini   agar   KfuTD   Mattirowalie   dapat   memperole,h   kesempatan   untuk

memperluas usahanya, de,ngan de,mikjan KUD tcrscbut semalin me,nin.ckatkan

peranannya dalam keSatan perekonomian.

Pads   unit   usaha   inj   KUD   sebagai   ]embaga   perckonorian   dalam

maeyarakat  telah  melaksanakan  fungsinya  dimana  tampak  pada  ikut  sertanya

KUD  dalam  mengelolab  serta  memasarkan hasfl-basil  per[arian.    Contohaya

gabah  dapat  diolah  me,njadi  be,ras  dan  slap  untuk  dijual  ke  dolog.     Mesin

RMU   yang   dinriliki   oleh   KUD   Mattirowalie   yaitu   sebanyak   1   unit   merk

STARE  dengan kapasitas I  ton per jam.

3.     LTnit Usaha Pcn}..,aluran Pupuk (Kl,TT)

Unit  usaha  penyaluran  pupuk  ihi  disc,diakan  ole,h  pcme,rintah  ll]cla]ui

]3RI    (Bank   Rakyat   lndtjncsja)   yang   se,1anjutnya   dibe.rikan   ke,pads   pctari.

dengan   maksud   mc`mberikan   fasi]jtas   pe,mioda]an   ba.i   pe,tairi   yang  bc,]un
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mampu dan benar-benar mcmcrlukan  untuk membiayai produksi unhataninya.

Dj  KUD  Mattirowalje,  kedatan  usaha  in  mulai  dilaksanakan  pada  musim

tanam  1987  san]pai  seharang,  dimal]a  kredlt  usahalahi  ini  diulamakan kepada

anggo.La  pc-,1am. y-ang be,Iuni mampu.   Junilah penerimaan KUT dari pemerintab

liap     tahun    me.ngalaliii    pe,ringkatan    Lcampai    pada    tahun     1988,     KUD

Mattirowalie  ini  mcncrima krcdit  se,jum]ah  Rp.  55.000.000,- yang te,rcakup dua

musim   lanani.     Jumlah  dana  terscbut  tc}ah   disalurkan  ke,pads  pc,tani  yang

termasul:  anggota  KUD  dalam bentuk sarana prodcksi  per[anian yaitu berupa

pupuk  s€,suai ke,butuhan  yang diper]ukan.   Dalam  pe.ny.a]uran  ihi  se,ring teljadi

llambatan-ha"batan   dalam  h€[l  pe,ngemba]ian  kre,dit,  ini  disebabkan  karena

kurangr}'a   ke,sadaran   dari   se,baSan   ke,lompok   tarn   tentang   kewajibarmya

n]engembalikan  pinjaman  tepat  pads  waktunya.    Selain  anggota  petani  juga

disc,babkan   ole,h   pe,ngurus      KUD   itu   sendiri   yang   memanfaatkan   kredit

tersebut,  balikan  sampaj  se,karang  masih  banyak  pengurus  lama  yang  belun

melunasi    tunggakannya    akjbatnya    unit   usaba    KUT   KUD    MattirowaHe

mengalarfu  kemace,tan.

4.   Umt Usaha Kredit Candak Kulak (kc`K)

Se]ama   tahun   1988  pe,laksranaan  usaha   Kredit  Usaha  Candak  Kulak

(KCK`)   tetap   bc,ria}an   dcngan   ]anc,ar   dan   n]emberikan   pe,la}'anan   kcpadr

.nasahab,'`pc`dagang  ke,c,il  dalam  hal  pemodalan  guna  me,him.ckatkan  urahanya.

Se.jak   `Tanuari   sanipai   dc',ngan   De,seimttc`.r  taliun   1988,   KCK   letap  bc..rfrogsi

sebaga.i.n+?ana  biasa  dc`ngar,  rif xputaran  volujmc,  'd.caha  se,bcLsar Lima  Juta  Empat
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(RI'.5.i95.920,-)   dengan   jasa/buiga   yang   dipe.roleh   sebesar   Rp.   513.530,-

namun  akhir-akhir  inj  ke,datan  KCK  iri  agak  macct  yaitu  sejak  tahun  1989

sampaj  sekarang tahun  1996.   Iri disebabkan banyaknya tunggakan merali baik

darn  pe,ngurus maupun  dari ka]angan anggola KUD ifu sendiri.   Yang me,njfdi

pert._quziis   periede    ]990,J'1994    rat.a-fa`.a    darn    ka}arigan   tjai-igssawari,    me,reEa

beran`ngapan  .bai]wa    KUD    itu    ada]ah    milik    mere.ka    scndiri    dan    tidak

mcmpe.rhatikan  lagi  zmggotan}'a.  sc..Iringga  me.reka  me,manfaatkan  krc,dit  deri

ker)e,ntingan   n]c.,reka  sclidiri.     Da]am   ta]]un   buku   1995   pcxputaran   (vo]une

usaha)   se,besar   Rp.   I.848.570,-   dengan  jasa   bunga   yang   dl.pcrole,h   se.besar

Rp.8.400'-.

5.   Unit Usala AmBkutan

Unit usaha angkutan telal] lama diadakan ole,h KUD  Mattirowalic vaitu

sejak tahun  1989 sampai  sekarang tahun  1996 masin tetap beringsj  dalam hal

pe,nganglutan pupuk ke  lokasi yang me,mbutuhkan,  dan menganBkut beras ke

dolog.   Unit angkutan yang dimiliki oleh KUD Mattirowalie yaitu  1  unit mobfl

tnik merk DAHIArsu sctengah tua.

6.    Unjl usaha Kelistrikan

Pengadaan unit usaha inj dimulai -se,jak tahun  1988 dan sampai sckarang

{ahun  1996  unit usaha  ini  masih tctap beria]an  dengan baik.   Tujunn  diadakan

unit  u.saha  inj  yajfu  agar  KUI)  .Matlirowalje,  mempero]e,h  kescmpatan  dalam

pc'rlua``an   usahali}'a.      Pe,Iaksanaanriva   €Ida   manager   un].t   dan   djbantu   oleh

bebcra.|>a.  ora.ng  kztr}Jawan  untuk  mengadakan  pcnagihan  dart  rumah  ke,  nlma}l

dan  b€l.S   p(]1anggan   .``zirig  tjdak  .`{`.nipat   djtagjh   merc',ka   datanf  mcn]bavar  kc

i(`,hc`1  KITD  Matljro\i'alic..



VI.  HASEL DARN PEMBAusAN

6. I.  Karakteristlk Respond€n

6J.I.  Umur

Umur responden pada Dun KUD yang mewakili KUD Maju dan FapD

Tidak  Maju  di  Kecamatan  Polewali   fabupaten  Polmas  bervariasi  antara

rxponden  lainnya.    Untlik  RTJD  Rukun  Warga  yang  mendrm  KUD  Maju

umur    responden    yang    paling    dominan  yaltu  40  -  49  tahun  sebanyak  17

orang  (48,57  %).       Sedangkan  umur  responden  untuk  KUD  Mattirowalie

(KUD Tdak Maju)  yang  pahag dominan adalan unur 38 - 51 tahun sebanyak

10 Orang €0 %).

Untuk lebih jelasnya jumlah responden menut unur pada dr KUD

di Kecamatan Polewali dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12.       Jumlah  Raponden  Menunit  Umur  Pada  Dun  KUD  di
Kecaniatan Polowahi, Kabupaten Pole,wall Marnasa,  1996.

No
KUD uno No KUD TTDAK MAIU

Umur/th Junlah % Umur/th Jum]ah %
I. 30 - 39 7 20 I. 26 - 37 4 20
2. 40 - 49 17 48,57 2- 38 -51 10 50
3. 50 - 59 8 22,86 3. +52 6 30
4. +60 3 8,57

_

sunc
Jumlah 35 loo,00 Jumlah 20 100

r :  Data Pnme,r Setclah molah,  1996.

Pada   Tabcl   12   dapat   dihhat   bahwa   uniur   responden   yang   paling

dt>mfnan   untuk KIJI) Maju adalah 40 -49 tahun sc,banyak  H orang (48,57 %)
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(65  %), kemudian dist]sul ]ng lane pendidihannya 7 8ampri 9 tchun, untck

RTJD Maju schanysk  9 orang (25,71  %)  dan  KUD Tjdck  Mtiu rdanyck 4

orang (20 %).   Untuk fqu]den yang memi]ihi lan.a pendidikan ]0 sampal 12

tahun, KUD Maju beriumlch 6 o].ang (17,14 %) dan untul KUD Tidal Maju

beriumlal  1  orang (5  %),  dan  terakhir reaponden  yang lama  pendidikamya

]ebin dari  12 tahun  unfuk  RTJD  Maju  sebanyak 2 orang (5,71  %)  dan  KUD

Tjdak Maju schanyak 2 orang (10 %).

6.1.3.  Pengrlaman Bekopensi

Pengrlaman berkoperasi  requnden  KUD Maju  dan  KUD tidak  Maju

di Kccamatan Po]owalj di kelompokkan meriadi tiga, yajtu requden dengan

pengalaman   beckoperasi   dibawah   7   tahun,   kemudian   reaponden   dengan

pengalanan  berkqurasi  8  tahun  s&mpaj  13  tahun  dan  terakhir  kelompok

requnden   dengap   pengalaman   berhoperasi   di   atas   14   tahun.      Untuk

mengetahu.  banyaknys  responden pada  musing-musing tingketan  pengalaman

berkoperasi, dapat dflihat pada Tabel 14.
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;  --_T_-_=i_ __i20

9
6_____T_-;j

Judah_ -------------- __--i _ __
rfa-tiprin6i.-.stTeiar

1Onoo
Ih.6Idy-1996.

Tabel   u   nampak   bahwa   jum]ah   requnden   dengan   pengrlaman

berkope". yang nempunyal l[isaran 2 - 7 tahun untuk rinD Mriu sebanyak

20  olapg  (57,14  %)  dan  5  oung  (25  %),  untuk  RED  tidck  Maju  yang
f

mempunyaf kjsaran pe,ngrlaman  antara  8 -  13 tahun  sebanyak  9 orang untuk

KUD Maju atau 25,72 persen dan untuk KUD tidak Maju sebanyak 11  orang

(55 %) serta terakhir jumlah requnden yang mempunyai hisaran pengalaman

u  tahun  keatas yaitu  schanyak 6 orang (17,14  %)  untuk  roD  Maju  dan  4

orang (cO %) untck KUD tidak KUD.

6.I.4.    Ffeberadaan Koperasi Unit Dca (KUD) .

Dcngan  mehhat  persepst  wanga  maeyarakat  dj   Kcmmatan  Polevahi

ELbupaten  Polma.q  karena  KHD  satu-satunya  lembagr  perckonondan  ha

yang dapaL memban(u para petanl. dalam menin8hatkan prnddi unhataninya

se,pertj  halnya  pengadaan  sarana  prrduksj,  pembeliaii  kndit,  mengolah  dan

mama.carhan  lizisl.I-ha.`jl  |indukel.  petaiij  .se,rla  pt.,menulian  lt.buluhan  anggota

fthususliya   dan   rna.ryarakat   pada umurlinya yang ha,rtcmpat  t;nggal di wilayah
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kc.Tia  KUD.    Schingga  dengan  scndirinya  pendapatan  maayarakat  yang ada  di

wi]aya]i ke,Ija KUD drpat me,njngkat` sc`,rta terciptanya kcluarga yang sejahtcra.

Untuk  le,bih  jelasnya  jawaban  re,sponden  tentalig  p{`,rlu  tidaknya  keberadaan

KUI) ,`e,bagai  lembaga perekon(>mian  desa dapat  dilihat pada tabel berikut.

Tabel  ]6.        Jawaban Respondcn Tentang pcrlu  Tidaknya Kcheradaan
KUD    Batl    Warga    Mas}.arakat    Pada    Dua    KUD    dj
Ke,camatan     I]ole,wall,     Kabupatcn     Pole,wall     Mamasa
(Polmas),  ]996.

Pz`dr  Tab{.,I  16  dapat dilihat  bah`+'a jumlah  rcsponde,n  pace  KUD  Maju

yang    Ill(`,nilai    tcntang    ke,bcradaan    KUD    sangat    di|ierlukan    ole,h    warga

niasyarakat  sebariyak   20  t>rang  {57.14   rz;,)   darn   junilah   rcspondcn   yalig  ada,

scdai]g.ken   yang  mcni]aj   p(`,rlilnya   Lt`hcradafln   KUI)   tiagi  wargr   masyarakat

s(`.bzin}.ak  15  orang  (42,86  i?`;t).

Ulltuk  KU D  Ticklk  Maju jum!{i}i  rt',`p{indc`n  }rallg mc,I}jaw'ab  sangat pcrlu

keb('rad{lan  KUD  bagi  w:lrgzi  liizi,`yzirakfit  sch{in}`ak  8  orclng  (+0  %).  se,Icbihn,va

nienja\-`.:ib  k{`.bc.,r{idaali  KUD  dipc.Iiukziri  'i)agi  wargzi  liiasyaraka[  yajtu  st`,ballyak

I : (]rang atau  60  pcrs(`,n darn junilali ri`spondcn  secara  ke,sc,lurulian.
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6.I.5.   Pc,irilaiaii Rcspond{`.n Tcntang Pc,laksanaan Fungsi KUD

Kope,rasi    Unit    Desa    sebagai    pusat    pe,]ayanan   berbagai    kegatan

perekonomjan  di  deerah  pedesaan  menulikj  fungsi-fungsi  :  1)  Per.kreditan,  2)

Pt.nye,diaan    dan    pe,nya]uran    sarana    produksi    pcrtanjan,    barang-barang

keperluan sehari-hari dan jasa-jasa lainnya, 3) Pengolahan dan pemasaran hasfl

produksi, serta ke,giatan pcre,konomjan !ajnnya.   `

Di  Ke,camatan  Pole,wall.  Kabupatcn  Polmas sc,cara  umum  ketiga  fungsi

ini   sudah   te,rlaksa.rna   semua,   namun   di   dalam   pe,]aksanaannya   masin   ada

sebaSan  KUD  yang  mengalari  be,rbagai  hambatan.     Ini  disebabkan  olch

beberapa   faktor   kurangnya   kesadaran   balk   dika]angan   anggota   ataupun

pengurus te,ntang ke,be.radaan  KUD,  modal  sc.,r[a  fasi]itas-fashitas yang dilnilikj

o]eh    KUD    utamanya    dalam    hal    pe,ngolahan    hasfl    produksi    pertanian,

pengangkuta.n  masih  terbatas,  juga  disc.babkan  bclum  terse,dianya  kepastian

usaba  dalam bentllk jaminan pasar dan jaminan barga.   Untck lebih jelasnya

penilaian   responden   tentang   pelaksanaan   fungsi   KUD   perkreditan   dapat

din.hat pads Tabel  17.
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Tabel 17.        Penilaian Responden Tentang   Pengcmba]ian Kredjt Pada

Dua  KUD  di  Kecamatan  Polcwali,   Kabupate,n  Polmas,
1996.

fate,gori Jawaban

®       --               _            ~

i `Sangat l`e,pat Waktt!

Tepat Waktu

Kurang Tcpat Waktu

: 'T`tdak `r`e,pat Waktu

KUD Maju
-`-_`-''-'--_'--.-..-----------.r..-.---.------.---,---.---.+

Jumlah

KUD Tidak Maju

Persentase   i      JumJah
(%'       :    ((hang'

-t_        -        --

20i             35             i           I co
I

irifi6"a;i.."rDJ;i=iFfi'fii€i:faei:E|jiE!ThTigg:9T---ttLmr'.~-="

1-'`-_ __.'. -.' ---.-.-.---

:  Perse,ntase,
(%)

`25

I.,

a

1(in:

Pads  Tabcl  di  alas  drpat  djlihal  babwa  pe,".{aian  re`sponden  te,r!tang

pengcmba]ian  kredjt  untuk  RTJn  Maju  lt`,bih  balk  jjka  dihfindl.ngkan  dor]gan

KUI)  Tidak  Maju.    Ini discbabkar-  kiira{]gnya  k(>sadaran  }.ang` difliili.ki  angg{>fa

ataupun pcngums  KUD itu scndiri  to,iitang kc,bcradaan  KUI),  balikan mere,ka

menganngap   bahwa   KUD   adalah   mi]iknya   se,ildiri   tanpa    mc,mpcrfuat].kan

kepcnt].ngan  anggota  dan  maeyarakat  di  wilayah  kerianya.  sehingga  ahibatnya

kopcrasi   kurang   mcndapa{   dukungan   dart   2tngg(}ta   d:!laiii   incngcmbangkan

usahanvA.

Unt-uk  Pcnilajan   responde.i]  tct,n{an{i  ijc`,nvalurari  (L'ili   itt.{r++`,{iia{tri  .iariina

prodllksi    _pe,rtam'an    schubungan    {.;a,ritia,.:,     [`,i`;Zak.sanaal}    fi;ii&.'jz.     l{Tui.)    ``c`.I)a*di.

Ie,mbaga  pe,rokonondan  dj  pedesaan  dapat  dj!ihat pad<q.  'j`abe,118.
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Tabel  18.        Pehilaian Responden Tentang penyediaan dan penyaluran
Sarana Produksi pada  Dua  KUD  di  Kp,camatan Po]ewali,
Kabupaten Pole,wall Mamasa,  1996

i!ha(.ar!!iKunngLanc,ar,TI.dakI.inc,ar

F;   L::;  i

IIi7!67

L5ii::,

Jumlah 35 1oo! 20 100
Sunber : Data. Pnmer Se,telab Diolah,  1996.

Pads   Tabel   ]8   terlihat  baliwa   pelaksanaan   frogsi   KUD  di   biding

pe,nyediaan  dan  penyaluran  sarana  produksi  pada  KUD  Maju  telab  beljalan

dengan   lancar,   terbukti   junilah   responden   yang   paling   banyak   menflal

keberadaarmya lancar sebanyak 19 orang (54,29 %), sangat lancar sebanyak 13

orang (37,14  %)  dan  3 orang menilai keberadaan penyediaan  dan penyalunn

sarana   produksi   kurang   lancar   atau   sebanyak   8,57   persen   dari   jundab

responde,n keseluruhan.

Sedan8kan  untuk   KUD  Tidak  Maju  juni]ah  responden  yang  menilaj

pe,laksanziarmya   kurang   lancar   tentang   pe,Eye,diaan   dan   penyaluran   sarana

produksi  sc.banyak  f)  orang  (30  Crrr`)`  }'arlg  menilai  ke,beradaarmva  lancar  dan

tjdak   !ancar   san]a   yajtu   scbanyak   7  t)rang  atau   35   d,ari  junlah   responden

keseluruhan.
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Selanjutnya   pendaian   responden   tentang   pengadaan   barang-barang

kebutuhan anggota dapat dilihat pada Tabel  19 dibawab in..

Tabel 19.        Penilaian  Responden  Tentang  Pengadaan  harang-barang
Kebutuhan   Anggota   Pada   Dun   KUD   di   kecanatan
Pole,watt, Kabupaten polowafi Mamasa,1996.                   ~

hategori Jawaban

rinD Maju KUD Tidak `Maju

i Jundah
Persentasc, Jum]ah Perse,ntase

i     (Orang)     i (9ro) (Orang) (eyo)
Sangat Te,patWaktuJundahdanHangaTapatWaktu,Jum]abdanHangaKurangTe,patWaktu,Jum]ahdanHargaTidakTapatWcktu.JundahdanHangas_

!14183 4051,458,57

794 354520

umber. Data prmer setelah mola    1996.

Pada  Tabel   19  nampak  bahwa  pelaksanaan  frogst   KUD  di  bidang

pengadaan  barang-barang  kebutchan  anggota  sudah  terlaksana  dengan  balk

pada  KUD  Maju,   terbukti  jumlah  responden  yang  menflai  pelaksanaarmya

Lcangat tepat waktu, jumlah dan harga beriunilah  14 orang (40 %), }'ang menflai

tepat waktu,  jumlah  dan  harga  sebanyak  18  orang  (51,43  9ro)  dan  responden

yang menflai pelaksanaarmya kurang te.pat waktu, junla.h dan barga sebanyak 3

orang  (8,57  97rj).
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Penilaian   responden  te,ntang  permasaran  hasfi-hasfl   produksi  anggota

KUD    sehubungan    dengan    pelaksanaan    fungsi    KUD    sebagai    lembaga

perekonomjan di pedesaan dapat dilihat pads Tabel 20.

Tabel 20.        Penilalan    Re,sponde.n    Tentang    Pemasaran    Hasil-hasil
Produksi Anggota  Kepada  KUD  di  Kecamatan  Polew-aH,
Kabupaten Polewali Mamasa,  1996.

KategoriJawabal]
`  KUD Maju

IFarDTjdakMaju

Jundah Persemtase Junlah
i    Persentase

(Oran8) (f%) (Oran8) i(%)
Sangat tepat 15182 42.8651.435,7] 614 30
hargaTepat bargaIKunngtepathargaTidaktepatharga

70

Judah 35 100 20 100
Sumber : Data Priner Setelah Dlolah, 1996.

Tabel  20  di  atas  dapat  dilihat  bahwa jumlah  responden  yang  menilai

pelaksanaan  fungsi  KUD  terhadap  pemasaran  hasfl-basil  produksi  anggota

untuk    KUD    Maju    yang    menilal  sangat  tepat  harga  sebanyak  15  olng

(42.86  %),  yang  tepat barga  sebanyak  18  orang  (51,43  %),  dan  yang  menilai

pelayanannya kurang te.pat harga se,banyak 2 orang (5,71  %).

Sedangkan  pada  KUD  Tidak  Maju  jumlah   responden  yang  merilaj

pelaksanaarmya  sangat  te,pat  harga  sebanyak  6  orang  atau  30  person  dan  14

me,nj]aj  pe]aksanaannya  te.pat  lianga  atau  70  person  dari  keselunlhan jumlah

anggotarL:TD.
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6.1.6.   Pcnilaian Rcspondcn akan Manfaat KUD

Secara  umun  kehadiran  KUD di  tengah-tengah masyarakat khususnya

Kecamatan  Polewali,  Finbupate,n  Polmas,  sangat banyak  memberikan  manfaat

kepada  mas}'arakat  yang  bcrada  di  wilaych  keia  KUD  terse.but  utamanya

mem6antu  petard  dalam  hal  pengadran  sarana produksi  seperti` pupuk,  bfoi[

obat-obatan   yang   ke,sepiuanya   merupakan   kebutuhan   petanj   yang   paling

penting dalam meningkatkan produksi LLsahataninya.

Untuk   lebih  jelasnya   perilaian   responde,n   akan   manfaat   KUD   di

Kecamatan Po]ewali, Kchupaten Polmas dapat dilihat pads Tabel 21.

Tabel 21.        Perilaian   Responden   Akan   Manfaat   KUD   Pada   Dun
KUD    di    Kecanatan    Polewali,    Kabupate,n    Polewan
Mamasa  q'olmas),  1996.

KalegoriJawat)an
rinD Maju KUD Tidak Maju

Jumlah Perse,ntase Juulah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (ffi).

SangatbemanfaatBe,rmanfaat 1617?-           i 45,7148'57        ,i                  9

!4555              i

!bKe:::faati!Tidak!bemanfaat 5.72    Ll      I

i Jundah                       ISI).D. 35 I 00                       20 loo
urn   e,r.     aia    rme,r    e,te.a        loa     1.

Darn  '1`abe,I  21  dapat  dr.lI.hat  bahwa junriali  responden  yang  mengatakan

ke,beradaan   KUD   di   tengah-te,ngah   n]asyarakat   sangat     be,manfaat   untuk
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KUD  Maju  sebanyak  16  orang  atau  45,71  pel.sen,  bemanfaat  sebanyak  17

orang dan  merupakan jumlah yang paling banyal[  serta  2 orang mengatahan

keberadaan   KUD  kurang  bemanfint   atau  5,72  persen   dari   keselurulan

anggota yang ada.   Sedangkan untck rinD Tidak Maju jundah responden yang

mengatakan  bermanfaat  sebanyak  9  orang  atau  45  person,   dan   11   orang

mengatakan  keberadaap  KUD  kurang memberikan  manfaat  kepada  anggota

khusunya, dan masyarakat pada umulmya yang berada di wflayah kelja KUD

te,rsebut, atau 55 persen dari jumlah keselurthan anggota.

6. 1.7.   Penilaian Reaponden Mengenai Hubungan Kejacama

Penilaian   responden  mengenai   bubungan   keriasama   antara   anggota

dengan pe,nguns pada  dun  KUD  di  Fiecanatan  Polewali,  Finbupaten  Polmas

dapat dmhat pada Tabel 22.

Tabel 22.       Penilalan   Reaponden   Mengenal   Hubungan   lieriasana
Antara Anggota dengan Pengurus KUD Pada  Dun KUD
di   Kecamatan   Polewa]i,   Kabupaten   Po]owali   Mamasa
¢olmas),  1996.

REtegoriJawaban
RED Maju rinD Tidak Maju

Junlah Persentase Juulah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (9ro)

Sangat balk 13 37,14 - .
Baik 19 54,29 7 35
KtLrang b a].k 3 8,17 10 50
Tidal balk             ,JunlahII - - 3 15»

35 100 20 oo            i,
Stlmber : Data Prrmer Se.te,lab  mola.h,  1996.



Pada   Tabe]   di   atas   dapat   dihihat   bahwa   jumlah   rcsponden   yang

mengatakan   hubungan   kerjasama   antara   anggota   pengiirus   :   sangat   baik

se.banyak   13  orang  {37,14  %`),  untuk  KUD  Maju,  balk  sebanyak  19  orang

(54.29  %)  dan  men]_pakan  jtimlah  yang  terbanyak,  dan  3  orang  respond'cn

me.ngatakan   hubungan   ke,rjasama   antara   pengurus   dengan   anggota   KLTD

kurang baik atau 8,  17 persen dari jurn]ah anggota yang ada.   Sedangkan untck

KUD  Tidaj  Maju7  jumlah  responden  yang  mengatakan  hubungan  kerjasa.rna

antara pengrrus  dan anggota  KUD balk sebanyak  7 orang atau  35  pe,rse,n,  10

orang mengatakan  kurang baik  (50  %)  dan  3  orang  mengatakan  tidak  balk

atau 15 person dari keseluruhan jumlah anggota KLTD.

6. 2.    Proses Analisa Data Serta Pengijian Hjpote,sis

Dengan   adanya   data   yang   dikumpulkan   untuk . diolah   dan   untuk

membuktikan   benar   tidaknya   hipotesis   yang   dirumuskan   maka   ke   55

reaponden  yang  dianggap  bisa  mewakili  keselunihan  anggota  ®etari)  pada

KUD  Maju  dan  Tidak  Maju  di  Ke,camatan  Polewali,   Kibupaten  Polmas,

diberikan  angket  dengan  e,nan  pertanyaan.  yang  nana  pertanyaan  tersebut

merupaha.n   aspe.k-aspc,k   yang   akan   mencerminkan   faktor   pendorong   dan

penghambat KUD di dalam menja]ankan  fungsinya.

Dj dalam prose,s analisa data,  sccara garis besar akan dibagi dalam dua

tal]apan,  tahapan  pertama  akan  diana]isa  jawaban  re,sponde,n  tentang  faktor

pendorong  KUD  di  da]am  nielakranakan  funesinva  dengan  variabe,I-variabcl

yang   t.elah   ditcntukan   yaitu   :    I)   Pendidikan,   2)   Modal,   3)   Pemasaran.
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Tahapa.n   Le   dun  jawaban-jawaban   responden   akan   dianalisa   berdasarkan

kategori  jawaban  yang  dipilih  tentang  faktor  penghambat  KUD   di  dalam

n]enjalankan  fungsiny.a dengan   variabel yang telah ditentckan  pula yaitu  :   I)

Rendahnya   pengetal]uan   para   anggota   tentang   keberadaan   koperasi, ,2)

Rendaha,va   kemampunn   koperasi/KUD   dalam   memasarkan   hasfl   produkei

anggotanya,  dan 3)  Kurangnya  sarana pe,ngo]ahan  hasfi  produksi yang dindiki

oleh   koperasi/KUD.     Kcdua  taliapafl  ini   dianalisa   secara   statistik  dengan

menggunakan rLimus chi-kundrat (X 2).

6.2.1.   Analisa Faktor Pendorong KUD di Dalam Menjalankan Fungsinya

Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  di  dalam  menjalankan  frogsinya  sebagai

]embaga   pere,konorian   di   daerah   pedesaan   tidak   te.rle,pas   dari    faktor

pendorong dan faktor penghambat.   Adapun faktor pendorong yang dimaksud

dalam  penelitian  iri  adalali  :  1)  Faktor  pendidihan,  2)  Faktor  modal,  dan

Faktor pemasaran.    Untuk  membuktikan  benar atau  tidcknya  hipotesis yang

telab diajukan, dapat diThat pada jawaban yang telah dipim.

Untuk    lebih    jelasnya    tanggapan    responden    tentang    pertanyaan

sertyukah   faktor  pendidikan   me,rupakan  fakeor  pendorong  kuD   di   dalam

menjalankan  frogsinya  pads  Dtra  KUD  di  kecamatan  Polewah  dapat  diliha.t

pada Tabe.I be,rikut.



61
Tabel 23.       Jawaban  Requnden  Tentang  Faktor  Pendidikan  dapat

Mendorong mJD di Dalam Menjalankan Fupgrty pada
Dun  KUD  di  Kecamatan  Polowan,  Kabupaten  Polevahi
Maraca ¢ohaas). 1996.

rategoriJawaban
rinD Maju KUD Tjdak Maju

Junlah Persentase Jundah Persentase
(Orang) (%) (Orang) (%)

Sangat setuju 30 85,7] 6 30

SetujuKurang sertyuTidaksertyu 5 14,29 14 70

Junlahunb.D 35 100 20 100
er.    atal'rmfersetelah "ol      1996

Pada  Tabel  23  nampak  bahwa  jumlah  responden  yang  mengatakan

bahwa  faktor pendidikan  merupakan  fcktor pendorong  bad  KUD  di  dalam

menjalankan  fungrinya  yaitu  :  meriawab  sangat  setuju  beijumlah  30  orng

untuk  KUD  Maju  atau 85,71  penen,  dan  6  orang  untuk  laJD  Tidak  Maju

atau  30  person,  sedangkan  yang me,ngatakan  setuju  sebanyak  5  orang  untuk

KUD  Maju  atau  14,29  penen  dan  untut  RED  Tidak  Maju  beljundah  14

orang atau 70 person dari keseluruhan junlah anggota.

Selain   faktor  pendidikan,   faktor  modal  juga  me,rupakan  alah  satu

fakttJr  ysng  dapat  niendorong  KUI)  di  dalani  mcnjalankan  frogsjnya  scbagai

I(`mbaga  perekonomian  dj  daerali  pc.,de,saan.     Untut  lc,bih  je,lasnya  tcntang

faktor mtidal dapat dill.hat pada Tabel  24 bcrikut inj.
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Tabcl  24.         jawziban   Rt```pondcri   Te,ntang   Sctujukal]    Bahwa   Faktor
Modal   Mc,rupakan   +akt()r   I'e,ndorong   KUI)   di   I)alam
Mc`,njalzinkzm   F``Ingsin}':i   Pada   Dila   KUI)   di   Kecamatan
Pol(`.wall-.  Kab`iprt{c`n  !'olewall  Maniasa  (J'olnias)`   1996.

I          Ka tc.go ri
i          `Iawaban

Sc,tLJjLI

Kurang se,tujiJ

'l`jdak  se,{ujil

KLJZ)  Maj\i

.'uJ]1Iah

(Orang)

KUI) Tidak Maju

l'e,rsentase

(`'',,'

=8.i7

7 I . 4 ..t

Jumlah

(Oran8)

Pcrse,ntase,
(CAZA+)

I'a{Ia  rl`al)el  24  nam|>ak  bal]\\'a  jawf{han  rc`.spondc`I]  tcntang  faktor nlo(lal

nlc`ru!)akan  £`aklor pcndorong bagj  KU])  (J]  d{Lla!i]  rli(`,nja]ankar]  fungsjny2i  .vaitu:

`'ari.a   mc.,njcawab   st'illga{   .scluju   bt'!jumlali   10   oralig   (28.57   97a)   untuk   Kur)

Majil`   15   oraiig   imluk   KUD   l`idak   Maj[I   (75   %)   dari   kc.sclum}ian  junilah

zinLngotzi,  dan  `sc,lcbilmy{i  in(I,njaw;Iti   .`t`tujil  }'{ijtil   :  untilk   KUD   Maj[I  `scbanyak

2`<  {}r{irlg  (71,43  `;f7)  dan  unluk   K'„  Tidal  Maju  b{],rjtmlla]}  `S  orang  atau  25

pt`,rst"  d{in.  k(`,s(`,Iurulian jum!ah  I.t`-sptind(`It.

S(`Iafi]utriya   tangg{ij)an   rc.s|)(m{]c`H   tit``niang   I`akt<`r   |1{`,Iiiasaran`   s(`tujukall

ii;!{iuJz[   dengzm   {crcjptany:I    I)(.,mz!s£Hirl   }'anL*   balk   dapat   m{+,I}d()r`)ilg   KUD   di

d:il{mi   rii{',njalank:-tn   fuligsl.n}'{L

Untuk   I{.bib   jclasriya    kalt'ifori   jauaiFHi   y{ing   dipjlili    r(`.spolidc.I   dapa`i

clili[i2tt   I)a(I:I   T:tbcl   2`i.
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Tabcil  25.         'Ir`angga|)an      Rc`,s[itlnd(`,Ii      Tontaiig     Faktor     Pcma.satan
Merupakan       I<`aktor      Pcridorong      KUD      di      Dalam
Menjalankan   Ii`ungsiny<i   Pada   I)ila    KUI)   dj   Ke.camatan
Pole,wall,  Kabup<it{`,n  I'()Imas.   1996.

Rat(..g()ri
J<1Wa')an

stingat  sc`,ttiju

Kilrang se,ttljL'

l`I.dak  sc,tuju

.'Lmll=Lh

EiiTHEmiiiEE

I_              ---

KUI)M`..ju

Junllall

(Orang)

KU D .fidak  Maju

PC.rs('I}t<rl.Sc

({','6)

65, 7 I

34.2(j

.'umlaJ]

(.Oran8)

20~piirif====affi+====affiiifiaffiFT-i-~--'~~-~~---

Pe,rse,ntasc

(%)

IJacha    Tab(I,I    2.5    Iiampak    baliwa   jawaban    r('spond(.,n    tcntang   faktor

pc.ri]asararl   mi.ru|]akan   f`aktor   I)(`ndt`rtmLq   b4gj   KUD   di   dalam   menjalankan

furls,q!n.VA   .v;tltu    :   untuL    KUD    Maju    m{`,rijah'd.n   s€tligal   s(`tiJju   bcriun]Iali   23

tirzing  (65,71   `Jfj)   scdangkan   ulltuk   KUD  ']`jdaL  iMaju  jurillal]  yallg  mc`,njawab

.`arlgal   .sctuju   seheili.vak   3   orang  /\15   er`,)   d.art   k{`seJ[Irilhan  jumlah   rcspondcn.

{!an  }'arlg  ni(`njawab   .qetujH   bc,r]umlaii   12   `)rarlg     un€llk   KUD   Maju.   dall   H

orarig  un"Ik  HUT)  Ti.dak  Maju  ('85  9fj}  da,ri  !tt`.``f,Iunlh{ln jimllah  re,sp`|nde,n.

`tilai     fr{.kv,/cli`f{i     obst.r\'asI.     {`ft``,i     djFt.i.(`Ic]ii     dzi.H.     sampc±,I     be.rdacarkan

Lalt`go`!  .iziwaban   ,`alig   dJiHIIb   y€iltij   :   `:tli{;t"   `(`luju`   s{T,tuju,   kurztn.g  setuju   dan

{{c!al'`   .`,i±{llju,   !':H1`8   i('I-b{tgj   (Ial:tnt   {Ilj;i   Li;`ilt"gdn    Kl,.D   i`viaju   dail   KUD   Tidak

Maj,,.
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Dengan  diketahul  nila.i  fo di  alas,  dapat  dilakukan  analjsis lebih lanjut

untuk mempero]eh  nilai  frkwensi  diharapkan  dalam  persamaan  fo  alas  dasar

frekwensi  runus  yang  diajukan.    Analisis  freLrvensi  dinarapkan  (th)  de,ngan

menggunakan   nrmus   fli   yang   umuni.       Variabel-van.abel    tentang   jumhab

kategori,  golongan  dan  total  sampel  lebih  lanjut  dapat  dilihat  pada  analisis

terlampir.

Atas  dasar  analisis  terlampir  untuk  fli  sclanjutnya  dapat  dflihat  pada

Tabel 26.



Tabel  26.

5`E,

HasH Pengolahan Frekweusi Observasi (fo) dan FrcLweusi
yang  Diharapkan  (fli)  untuk  Faktor  Pe,ndidikan,   Modal
dan   Pe,masaran,   Sebagai   Faktor   Pendorong   KUD   Di
dalam    me,njalankan    Fungsinya    Pada    Dua    KUD    di
Ke,canatan Polewah, Kabupaten Pohaas,  1996.

[=wt,:!:: !Frekeens"a

Nilal Golongan -I-
.    .Tt]ri'ah    «

KUD Maju KUD Tidak Maju
•iA.

fo j30 i6

!36
i Sangat se,rtyu fll I          22,91

i                 13.08
!setuju fo 5 !]4 !1il9

fll 12,08 6,91

I Judah
i

35 20
155

8. fo 10 15
I25

Sangat sertyu fll 15,91 9,09
!serty.u fo 25 5

30fll 19,09 10,90

!Julah 35 20 55

C. fo 23 7
30Sangat sertyu fll 19,09 10,90

Setuju fo 12 13
25fll 15,91 9,cO

Jundah 35 20 55
Sunber : Data Primer Setelah "olah,  1996.

Data  diketahul  nilai  dari  masing-masing  frokwensi  analisis  fo  dan  fli

sebagaimana   Tabel   di   atas,   dapat   dilakukan   analisis   se,lanjutnya   untck

n]engetahul  apa  benar  faktor pe,ndidikan`  modal  dan  faktor pcmasaran  dapat

mendorong   F17D   di   da]am   me.njalankan   fungsjnya   pada   Dun    KUD   di

Kc,camatan  Pole,wall,  Kabupatc,n  Polmas.    Untuk  kc,perluan  jtu  dapat  dilihat

pada  tabe]  ana]isjs c]u.-kuadrat  (.X  2).
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Tabel 27.        Analisjs  Faktor  pe,ndorong  KUD  di  dalam  Mcnjalankan
Fungsinya   Pada   Dun   KUD   di   Kecanatan   Polewah,
Kabupaten Polmas,  Berdasarkan Chi-Ku adrat (k 2),  1996.

#A.rinD Maju ab

i350 i   :2;3:

+ 7,09 i   3o.27 i        1.32
-7,09 30,27 2,51

Juulah
i !35 35,00 0 3,83 #

KLTD Tjdak Majui

i         :         il64 i    I;:.,9018 i+-77.,og i   %:2:

I       2,324.38

i
Junlla h                          II

120
20,00 0

i i      6,70

Total                  I 55 55,00 0 X2A=       10,53
8. a 10 15,91 -5,91 34,93 384
RED Maju bI 25 19.09 -  5,91I 34,93 3,20

I  Total 55 55,00 0 X28- -11,07

C. a 23 19,09 +3,91 15,29 080
FruD Maju b 12 15,91 -3,91 15,29 0.96
Jundah 35 35,00 0 1,76

RED Tjdak Maju a 7 10,91 -    3,91 15,29 1,40
b 13 9,09 +3,91 15,29 1,68

Junta.h 20 20,00 0 3,08
Total 55 55,00 0 x2c- 4,84

Hasil Analisls On-Kundrat,  1996.

Ban,vaknya   baris  halegori   digunakan   adalah   2   dali   kolom  penilalan

adalah  2 s€,hingga be.samya  nilai  de,rajat t`ebasnya  adalah  :

db  =  (Efaris -I)  (Kolom  -1.).

db  =  (2  -  1)  (2  -4)

db  -  (1  x  1)

db=1
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De,ngan  menetapkan  taraf  signifikan  1  %  sampai    5  9To  atau  dengan

astmsi  kebenaran  terendah  95  %  dan  terdng$  99  %  dengan  dasar  hitung

derajat   bebas   1,   maka   diperoleh   angka-aflgka   batas   penolakan   hipctesis

masing-masing 3,84]  pada ts 5 %  dan 6,635 pada ts 1  %.                                    ~

Perbandingan basil hitung X 2 dan nilaj-nilai batas di alas menudyukken

ba.hwa nilai X 2 untuk masing-masing faktor adalah sebagai berikut :

1).        Untuk  faktor  pendjdikan  (X2A)  =   10,53,  lebih  besar  darn  nilai  tabel

dalan persamaan:   X2A  =  10,53   ts 5  %  (3,841)  dan.  ts  19rp  (6,635).

2).        Untuk  faktor modal  (X2B)  =  11.07,  Iebin besar dari  rilal  tabel  dalam

persamaan : X2B =  11,07   ts 5  %  (3,841) dan   ts 19ro  (6,635), dan

3).        Untck faltor pe,masaran (X2C)  =  4,84 Iebih be.sar dari nj]ai tabel untuk

taraf signifikast 5 % dan lebin kecil untuk taraf sighifikasi (ts) 1  %.

Berdasarkan  hasn  anahsis di  a.tag konsefuensi  hipotesis yang berbunri

faktor  pendorong  RED  di  dalam  menjalankan  fimgsinya  (rinD  Maju  dan

Tjdak   Ma.ju)    di   Keinatan   Polewali,   EL6upaten   Pohaas   yaltu   faktor

pendidikan,  faktor modal  dan faktor pemasaran,  Iianya  fakeor pendidikan  dan

faktor modal :saja  yang diterima,  sedangkan  faktor pemasaran  hanya diterima

pads  taraf signifikasi 5  % sedangckan  untck taraf signifika.si  1  96  ditolak.   Jadi

kesimpulan   dari   lripotesis   yaltu   faktor   pe,ndidikan   dan   faktor   pe.masaran

merupakan  faktor  pendorong  bad  KUD  di  Kecamatan  Polewah,  FfabupaLten

Polmas  khususnya  KUD  Rukun  Warga  dan  K+TD  Mattirowalje,  sedangkan

faklor  pemasaran  bukan  merupakan  falctor  pcndorong  utama  bad  KUD  di

dalam  me,njalankan  frogsinya.
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6.2.2.   Analisa Faktor Pentl]ambat KUD di Dalam Menjalankan Fungsinya

Di  dalam  menjalankan  fungsinya  sebagai  lembaga  perekonondan  di

pedesaan  Koperasi  Unit  Desa  (KUD)  1jdak  te,rlepas  dari  faktor pcnchambat.

Adapun faktor penghambat yang dimaksud di dalam penelitian iri adalah :  ~

I).        Kurangnya kesadaran para anggota tentang keberadran KUD,

2).        Rendahnya  ke,mampuan   KUD  di  dalam  me,masarkan   hasil  produksi

anggotanya. dan,

3).        Knrangnya    sarana    pe,ngolahan    hasfi    produksi. yang    dinu.1ikj    oleh

koperasi/KUD.     Untuk  membukeikan  be,nar  tidakl]ya  hjpotesis  yang

te,lab  dianjurkan,  dapat  dilihat  pada  jawaban  responden  berdasarkan

kate,gori jaw.aban yang djp].lib.   Untuk lebih jelasnya jawaban  responden

tentang  yakin  atau  tidaknya  ketiga  faktor  tersebut  dapat  menchambat

KUD di dalam merialankan furigsinya dapat dilinat pada Tabel beriLRIt

ini.
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Tabel 28.        Jawaban      Responderi      Tentang      Faktor      Rendahaya

Pengetahuan drggota KUD Terhadap Ke,beradaan mD
dapat.   Me,nghambat     KUD     di     dalan     Menjalankan
Fungsinya    pada    I)ua    KUD    dl.    Ke,camatan    Pole,wall,
Kibupaten Pole,wall Mamasa (Polmas),  1996.

Sangat yakiniyakin

KUD Maju KUD Tidak Maju            II

Jumlall(Orang)259 Persentase, (%)
I    :.Ta`na:; Persentase (%)

71,43 5 256510
25,71 13

Kurang yakin Ii 2'86                  i               ,
'I`£dak yakln•JUJ`]lah

100                          !i_+--..I-I-

JL

I_ 3-nnler    t 20              i            100
`¥uni]e,r~:      aia •    `e.e             loal'       (

P<`dr   Tabc]l   dj   alas   nampak   bahwa  jum]ah   respondcn  yang   mcnjlaj

rcndehnya     pengctahuan     anggota     fe,r]]ada|]     kebcradaan     KUD     dapat

nicnghanibat  KUD  di  dalam  mciijalankali  fungLsinya  yal.tu  :  Menjawab  sangat

yakjn  untuk  KUD Maju  sebanyak  15  orang  (71,43  %)  dan  untuk  KUD  Tidak

Majusebanyak3orang(25%),yahinuntukKLTDMajusebanyak9orangdan

untuk  KUD  Tidak  Maju  sebanyak  r3  orang  (65  %)  dan  terakhir  mcnjawab

hurang  yakln  sebanyak   I   orarig  untuk  KUD  MajL]  ata{]   2,86  pcrsen,   untck

KUI)    rl`jdak    Majij    Scbanyak    2    orariLg    (10    %)    dan.    ke,,`cluruharl   jumlall

rc,spondcn yaiig <|da.

Se,lanjutnyzi  l€inggapan  resporitJ(`n  {i`ritari`g  [`aktor  rc,ndalmya  konianlpuari

K()pcrasl.  Unlt  Dc,lea  (KUD)  dj  dalanl  mcniacarkan  produksj  anggt)tar]ya  dapat

dill.hat  p<ada  rrabe,I  29.
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Tabel 29.        Tanggapan  Responde,n  Tentang  Re,ndahnya  Kemampuan

KUD   di   dalam   Me,nghambat   Koperasi   Unit   Desa   di
dalam    Me,njalankan    Fungsinya    Pada    Dun    KUI)    di
Ke,camatan Pole,wall.  Kabupaten Polmas,  1996.

KUI) Maju KUDTidakMaju           n

Junlah(Orang) Perse.ntase, (%) JunJahi(Orang) Penentase(%)|i

Sangat yakin 10 28,57 4 20YahinKurang yakjn 25 71,43 11 55
- - 5 25                ITidak yakjnJurrllallSunber:Data P - -

351 100, 20             i           loo                ,
rrmer      tea        loa.1       .

Pada    Tabe,I    29    nanipak    bahwa   junilah    rcsp{)nden    yang    me,njlaj

mndalinya   kcnlanipuan   KUD   di   dalam   nic.rna,sarkan   pr()dLlks].   arlggotanya

dapat   me,nghan]bat   KUD   dalam   mc`.njalankan   fungsl.nya   yaitu   :   mcnjawab

sangat yakin  untuk  KUD  Maju se,banyak  10 orang (28,57 %)  dan untuk KUD

Tidak  Maju  .schanyak  4  orang  (20  %),  menjawab  yakin  sebanyak  25  orang

untuk  KUD  Maju  (71,43  C/'7)  dan  11  orang  untuk  KUD  Tidak  Maju  (55  %),

.`elanjutnya   yang   mcnjawab   kurang   yakin    untuk   KUD    Maju   tidak   ada

`sedangkan untuk KUD Tidak  Maju scbanyak 5 orang (25  %)  dari keselurulian

re,sponden.

Sclain  faktor rcndalmya pengc[al]uan <anggota t(`,ntang kcberadaan KUD

da]i     rendahnya     ki`,niampua]i     KUI)     d€L]an]     me,masarkan     hasi]     produksi

ailggt)tanya, juga  faklor kur€ingriya  .rarana |]cligolalian  yallg diniilikj  olcll  KUD

dai)at   menghanibat  dl   dalani  in(`,njalankan  fungsinya.     Untuk  lebl.h  jclasnya
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Nilai   frekweusi   observasi   (fo)   diperoleh   dari   sampel   bcrdasarkan

kategori  jawaban  yang  dipilih  yajtu  :  sangat  yakin,  yakin,  kurang  yakin  dan

•  tjdak  yakint  yang  tefoaS  ke,da]am  dun  golongan  yaitu  golongan  KUD  Maju

dan golongan KUD Tidak Maju                                                                            .

Dengan  diketahui nilai  fo di alas,  dapat dilakukan  anahsis lebih lanjut

untuk  memperolch  nilai  frekweusi  diharapkan  (th)  dalam  persamaan  fq  atas

dasar   frekwens!   rumus   yang   diajukan,   seperti   balnya   faltor   pendorong.

Variabel-variabcl  tentang  jun]lah  kategori,  golongan  dan  total  sampel  lebih

]anjut dapat dilihat pada analisis terlampir.

Alas  dasar  analisis  terlampir  untuk  fli  selanjutnya  dapat  dilihat  pada

Tabe]  31.



Tabe}  31. I Iasil Pengolaban FreLTh'eusi Observasi. (fo) dan Frekw.eusi
Yang     Diharapkan     (fli)     Untiik     Faktor     Re.ndahnya
Penge,tahuan    Anggota    Tethadap    Keberadaan    KUD,
Rendalmya   Ke,mampunn   KUD   di   dalam   Memasarkan
Hasjl    Produksi    Anggotanya,    dan    Kurangnya    Sarana
Pengolaban Hasil Produksi Pertanian,  Pada Dun  KUD di
dalam   Menjalanhan   Fungsinya   di  .Kecamatan   Po]ew2lj,
Kabupate,n  Polmas.1996.

I

IJ I                                                        JLaJ ,J I'foth I        #,182     i                ;.818

!301i Yakjn fo 9 13 22]Ii Kunng yakin
fll 14 8

fo I 2 3
fll I          3,818

i                    2,182
Jundaha. 35 20

I55

fo 10 4 14Sangat yakinYakin=unngyakin    iJumla]1ii,iEinga,yahinIIiyakini fll 8,909 5,091

fo 25 11 36
fh 22,91 13,091

fo o/ 5 5
fh 9,182 I,818

35                     I 20                     i          55

fo 6 54 11
fll 71I

fo
:.7„      i          16"3 311!

i!!!KurangyahiniI th

fo!fl] 48.273
i9!4.727iI

]3

i JumlahI 35 20 5-i!,
un]  er.     ata    nine,r    ete,ai     ioa  .
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Data  dikerahui  nilai  dali  maring-masing  hekowensi  analisis  fo  dan  fll

sebagaimana    label    di   atas,    dapat   dflakukan    analisis   selanjutnya   untiik

mengeta]lui    apa   be,mar   faktor    rendalmya   pengetahunn    anggota    tentang

ke,be,radaan   KU'D,   re,ndalmya   kemampunn   rfuTD   dalan   memasarkan  hasi]

produksi  anggotanya  dan  faktor  kurangnya  sarana  pengo]ahan  yang  dimfliki

oleh   KUD   dapat   mencham6at   pelaksanaan   fungsi   KUD   sebagai   le.mbaga

perekonorian  di  dacrah  pcdesaan`  pada  Dua  KLTD  di  Kecanatan  Polewali,

Kabupaten  Polmas.    Untuk  ke.pe,r]unn  itu  dapat  dih.hat  pada  Tabel  analjsis

Chi-kuadrat p[ 2).
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Tabel 32.        Analisis Faktor penchambat KUD  di dalam  Menjalankan
Fungsinya   Pada   Din   KUD   di   Kecanatan   Polewal].,
Kabupaten  Pohaas,  Berdasarkan  Analisis  Chj  -  Kmdrat
(X 2),  1996.

i§UniHqampe]
iJ¥::8::. i    fo   i      fr       ifo-fr   i(fo.fo)2

fofll   2
fr   -

iAinDMajuI
a`b 259 17,18 i    +7,88 I    61,]2 I       3,56

14 -5 25 1,77
CI 1II 3 -2 7.94 2.08

i JundahI_ 35 35,00    i
!`

i        7,41

iELTDTidaLMaju

a 5 9,82 -4,82 i    23.21 1236

b.` ]3 8 5 25` 1'77
C 2 2,18 -0,18 0,03 0,05

LJulah 20 20,00
I

- 4,18

TotalI 55 55.00 0 X2A- 11,59
i,8. I            a

10 i       8,9122.91 +I,09+2,cO
I          119

013KUD Maju b 25 4,37 0,19
C 0 3,18 -3,]8 10,13 3,18

LJunlah 35 35,00 - 3,50
RED Tjdak MajuJumlah  I a 411 5.09 -I,09 I,19 023

b 13,09 +2,09 4,37 0.33
C 5 1,82 +3,18 10,13 5,57

20 20,00 - 6,13

Total                            Ii_I

I

55    I 55,00 0             i x2B-,I 9,63

|!fuDMaJu             ,

a 6 7 -I 1 014
b 25 ]9'73    , +5,27 27.81        I      I:4]
C 4 8,27 -4,27     , 18;26 2,21          i

i Judah                      i                   ,I 35    i   35,oo     I
I I

3'76            I

!REDTidakMaju
a 569 4 +1 1

I0,25

b 11.27 -  5.27 27.81 2,47
i;,iJunlahI C 4.73 +4.27 8.'26 3.86           il

2('! 20.()0
i

- 6.58

iTota,                        i i
55i 55,(,0     io! x2c-i 1o.34           !!

Sum  er : Hasil .haali.srs Chi-kundrat  (X ` ),1996.
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Banyaknya   baris  kate,gorf   digunakan   adalah   3   dan   kolom  pe.nilaian

adalah dua sehingga besamya hilai derajat bebasnys ada]ab :

db  =  (Baris -I)  Kolom -1).

db  -   (3  -  1`)  (-2  -1J

db  =  ( 2 )   (  1  )

db=2

Dengan   me.netapkan   taraf  si.gnjfikasj   I   ey.   sami}al.   5   9rr;   atau   de,ngaii

asumsi kebenaran 95  %.`dan tertingg 99  % dengan dasar hitung de,rajat bebas

2, maka diperoleh angka-angka batas penolakan hipotesis rna.sing-masing 5.991

pada ts 5 % dan 9,210 pada ts 1  %.

Perbandingan hasH hi.tung X  2 dan  nilai-nilai ba.tas di  afas menudyukkan

bahwa nilal X 2 untuk masing-masing faktor adalah sebagal berikut :

I)         Untuk   faktor   rendahnys   pengetahunn   anggota   tentang   keberadaan

KUD (X 2 A) ~  11,59 Ie,bib besar dari nilai tabel dalam pe,rsamaan :

X2A=  11,59    ts5%(5,99l)     dan    tsl%{9,210),

2)         Fcktor   rendahnya   kemampunn   KUD   di   dalam   memasarkan   hasfi

produksi  inggotanya  (X 2 a)  =  9,64,  lebih besar dari nilal  tabel  dalam

pe,mmaan  :    X 2 8  =  9,64    ts 5  % (5,tJ9l)  dan    ts  I  % (9,210) dan,

3)          Faktor     kurangnya      sarana     pe,ngolahan   yang   dimjJikj    ole.h    KUD

(X 2 C)  =  10,34`  Ie,bin bcsar darn  ri]ai  tabel  da}am  persamaan  :

X2  C`  =  |0.34   ts .i  94  (5,991)   dan   ls  1  %.  (9,210).



Berdasarkan  basH  analisis  di  alas,  konsekuensj  hipotesis yang berbunvi

faktor  pen8hambat  KUD  di  dalam  menja]ankan  fungsinya  sebagal  ]embaga

perekonomian  di  daerah  pedesaan  khususnya  yang mewakil£  KUD  Maju  dan

KUD  Tidak  Maju  di  Kecamatan  Pole,wall,   Kabupaten,Polmas  yaitu  faktor

rendahnya  penge,tahunn  anggota  tentang keberadaan  KUD,  falctor  rendahnya

kema.mpuan   KUD   di   dalam   memasarkan  hasi]   produksi   anggotanya   serta

faktor kurangnya sarana pengolahan hasl.I produksj produksi yang dimiliki o]ch

KUD pada taraf sigivfikasi baik 5  %  ataupun  1  % diterima.   Jadi kesimpulan

dari hipotesis yaitu fcktor rendahaya pengetabuan anggota tentang keberadaan

KUD,   rendahnya  kemampuan  KUD  di  dalam   memasarkan  basil  produksi

anggotanya   serta   fakeor  kurangnya  sarana  pengo]ahan  basil   produksi   yang

dinim  o]eh  KUD  dapat menghambat pelaksanaan  fimgsi  KUD yang ada  di

Kacamatan  Polewali,  khususnya  KUD  Rukun Warga  (KUD  Ma.ju)  dan  KUD

Mattirowahe (KUD Tidak Maju).
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7.1.    Kcsimpulan

Elertitik   tolak   dari   basil   dan   pembahasan   mcka   kesimpulan   tentang   rmo!

pendorong dan penghambat bag KUD di dalan menjalankan froginya }ritH. : `

I.         Hasi]  anall.sis  koefisie,n  taksiran  bahwa  variabe]  tinBkat  pendidikan,  modal  darn

penasaLran secara bersama-sama  dapat inendoropg pertunbuhan  KUD  di  dalan

menjalankan  fungsinya  di  Kecamatan  Polowali,  Kabupaten  Polmas,  khususnya

KUD Rulmn Warga dan KUD Mattirowah.e.

2.        Hash  analisis kcefisien takstran bahwa  variabel  rendalya pengetahun anggota

tentang keberadaan KUD, rendchnya kemamprrm Kperasi Unit Den (KUD) di

dalan       memasarkan   basil   prodrksi   anggotanya,   seita   kurangnya    saram

pengolahan basil produksi  yang dinniki  o]eh  KUD/Koperasi  dapat menchanbat

pertunbuhan  KUD  di  dalan  merialankan  fungsinya,  di  FL-atan  Polewali,

Kabupaen  Polmas, khususnya KUD Ru]mn Warga dan KUD Matti"ane.

3.        Secara  umum  keberadaan  Koperasi  Unit  Den  (KUD)  di  Ken-tan Polcwati,

Kabup&ten Polmas, khususnya KUD Rukun Warga dan KUD Mattirowalje sangat

diperlukan oleh warga masyarakat khtLsunya pars peLin di dalam menin.drtkan

produksi usahatainya.

7. 2.   Saran-Saran

Melihat  pendrgnya  fungst  KUD  sebagrj  lembaga  perckononrian  di  pedesoan,

maka  he,ndaknya  memperhatikan  saran-saran  se,bagri  bcrikut  agar  pelaksanaan  frogsi

KUD dapat be.Tjalan dengan balk yaitu :
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Perlu   lebin   meninghalkan   kcmampuan   organisasi   dan   managemen   dengan

semakin   me,ndorong   berfungsinya    seluruli   perangkat   koperasi,   pemantapan

pembaSan   tugas   se,rta   menin8kathan   kualitas   sumberdeya   manusia,   schingga

mami]u  nie]akukan  antisjpasi  terhadap  perobaban-perobahan  hi8kungari  dalam

me,nghadrpi sjstem ekonomi pasar yang se,makin bel-kembang.

Mengadrkan   pe.mbinaan   yang   lebih   inteusif  melalul   pe,ndidikan,   pe,ngivuhan,

pcne,rangan.   mcnin.ckatkan   kesadaran   dan   kemampuan   koperasi   berswadaya,

swakarsa .den swase,mbada.

3.         Me,mbc'rikan   ke,mudahan-ke,mudahan   te,rhadap   KUD   dalam  hal   mehin8katkan

pe.mberian  fasilitas  pe,modalan  yang bersifat  mendidik,  kellludahan  -kemudahan

perizinan  se,rta  memberikan  kesc.,mpatan  usaha  yarig seluas-luasnya  dengan  tetap

memperhatikan jarinan  pasar  dan jaminan  harga  agar tercipta  daya  saing serta

pola  produksi  dan  pemasaran  se,bagai  satu  ke,satuan  yang  unin  se,hingga  dapat

menciptakan   mekahisme   usaha   yang  dapat   menjamin   pcmasaran   dafl   harga

belbagai hasfl komoditi al]dalan anggota/maryarakat pedesaan.
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lampjran  I,   Analisa   Fretwensi   Yang   Diharapkan   (fli)    Terhadap   Faktor
I'e,ndorong  KUD  di  dalam   Menjalankan  Fu]lgsinya,  Pada  Dun
KUD di  Ke,camatan  Pole,wall,  l<abupaten  Polmas`  ]996.

Rumus fli - LnLkJ_._{ngJ
N

L            r``aLrt or pe.ndr.dikan

-
<i.    K!_iD2Haju

Sangat Se,tuju :   fo  =  30   /`
/

_   -i:Lf,A    /

Se,tuju  :                  f`^,  =  5

fli  =  L3_5|_(.|9j    =  12,08
55b. ilJP-

Sangat Se,tviu   :   fo   =  6

fli  =   (£_0|+3_6j     =  13,()8
55

Setuju   :                 fo=    14

fli =   caj_lap    =   6,91
55

11.   Fahor Modal

a.  _}iLLDi4€.ri

Sail_£:it  S{.,{i]ju     :      fu     i   1()

fn    =     (2`i)    (.`2`i)        =     L<`9}
ii

fo    =      ,5

fl,    =       (35,.)    (30)      =     ]tj.,Ju

55



b.    LELTD Tidak  Maju

Sangat  Sct`]ju    :   fo    =    ]5

th  =   {2.Q)+2:5j     =    9`09
ii

Se.tujt] fo=5

fli     =     (2(_})_   `{`3(!`}       =   I().90

.`.i

Ill.     .Fcktor pemasaran

a.    KUD  Maju

Sangat Se,ttEu   :   fo   =  23

fl]  -@5J_(;}(_))     =    19,09
55

Sc`.i.dju                   :      fo  =   12

fh = ±5_i   =  15.91
55

b.   RED Tjdak Maju

Sangat Se,tuju   :   fo  =  7

Th  =  L2Q|_.L25J     =    ]0.90
55

Se,tuju                 :    fo  =   13

!'h  -    (_20j  i_=5)      -    9,()9
i5



Lempjran 2.   Analjsis  Ii`reLowe,usl.   Yang  I)iharapkan   (fll)   Faktor  Pcnchambat
KUD   dj   dalam   Menjalankan   Fun~esinya   Pads   I)ua   KUD   di
Ke,camatan  I'ole,w.all,  Kabupaten  Polmas,  1996.

Runus fu = ~
N

I.   Faktor Rendahnya J'enge,talluan Anggota Te,ntang Ke,beradaan  KLTD.

A.   iKLJ_P_~iuaju

a.   Sanga[ yakin  :   I`o  =    i<

}'li   =     {`_35,)    (27}       =   17.182

55

b.   Yakin            :   fo=   9

fl]  =   t35)|2L2j     =   14
55

c.   Kurang Yakjn  :     1`o  =  1

fll =   t35|_a    =   3.818
55

B._KLHELH±
a.   Sangat Yahin  :   fo   =   5

fl]   =   {2g)_|2J}    =  9,818
55

b.   Yakjn                :   fo=    13

fu  =   I_2_Q.LL2.2j     =   8
55

f.    Kuran£Yakjn  :     fo    =    1

th   -    (£(,)   (  6  ,,     -  2.82
-i5



1].         Faktor  Rendrhnya  Ke,mampunn  KUD  di  dalam  Me,masarkan  Produksi
AIggotanya.

A.   KUD Maju

a.   SangatYakin:      fo=    10

b.   Yakin

fl]  =   @5j_+14}      =   8,909
ii

fo -   25

fl'.  -    i.3=<J_
ii

c.   KurangYakin  :     fo  =    0

th =   L15J|=i_i    =   3,182
55

]3.   Kl?D Tidak Maju

a.   Sangat Yahin  :     fo   =   4

th  =   L2_tELrfu    =   5,09
55

b.   Yakin               :      fo=    ]1

fli =   f`207Len   =   13,091
55

c.   Kurang Yakjn  :   fo  =   5

th  =   I_2Q_)js}     =     I,818
55



Ill.       Faktor Kurangnya  sarana pengolahan Yang Dimilihi oleh KUD

A.   KUD Maju

a.   SangatYakjn   :    fo  =   (]

fll =  f5L{u|   =  7
55

b.    Yakjzi_                 :       fo    =    25

c.,    _kiijrarig  Ya._klT!  :     fo  =    4

fll  =     (_35`)_  {.I.3)     =     8,2'73

55

8.   KUD Tidak Maju

a.   SangatYaken:      fo   =   5

ffi   =   L2_0)_{1!}     =   4
55

b.   Yakin fo-6

:      fl]   =   (29)j±±}   =   1],273
55

c.   Kuran£Yakin  :     fo  =   9

th  =    (.2_(.))._{!._3_)    =    4,727

55



Lempiran 3.   Identitas  Responden   Berdasackan   Umur,   Tin8kat  Pendidikan
dan  Pengalaman  Berioperasi  Pada  KUD  Rukun  Warga  (KUD
Maju) di Kecamatan Polowali, Kabupaten Polmas, 1996.

Nana
Urut   ; Requnden
_=-ti-i---iiiiiii====-r=L-

1.     !Ma,'ruf

(tahun)

2.     inenriT.

Pen
-ridikan    I pe~na-ii;

Terakhir        i Bckoperasi {th)
---------..... + ..-...-.----...----- L ---..-.---

3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Base 8.
M. Saleh
Akking
M: Sabir P.
Baharnddin
Areyad
ketl.
Mrtyahid
EL T]Oingrm
Abd. Samad
hhadi
Musral
Hanis
REdo
Anas
H. Asnawi
I*Ohaya
Chdong
Siru
Halik
I"ding
Sanudding
Sunan.
Palessen.
Uddin
Colong
Ullah

31.    i Usman pabettal
32.     :  H.Abd. Jalil

32:   ; E!¥:pol
35.     ;Nasrah

cO
sO
52
57
30
40
32
60
]8
40
54
45
49
50



Lanpinn 4.  Identitas  Reaponden  Berdasaz][an  Umur,  Tinghat  Pendidikan,
dan  Pengrlanan  Bckoperasi  pada  RIJD  MattirowaHe  (KUD
Tidak Maju) di Kecamatan Polewali, Kibupaten Poldng 1996.

Nana Requnden Umur

1.

2.
3.
4.
5.
6.
7.

i8.
9.

10.
11.

12.
13.
14.
15.
16.

mda-oFinn
Schuna
Watch
haDddin
Sahrd
Mudding
Abd. RIut
Alinnddin
Hahiun
Ehaal
Cinding
Ebdulu
Haffl
lfroar Madising

:::!A#h#raharunpa
Sudiman
lindi Unca

Pendidikan PchgivananTe- I Perkoperasi (th)  I
SumSDSDTTSDSDSDSDSDSDSue

iiIiiIIIIi

14]0,101067211109
Ti-iiIii



DENAH   I<EIURAHAN    0ABMA   KEC.    POLEW^LI

K^BUPATEN   P0lMAS

Desa`   Anreapi
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PERSIAPAN   LANTORA
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